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KATA PENGANTAR 

         

Dengan mengucapkan puji syukur atas kehadirat Allah 

SWT, sebab atas segala rahmat dan hidayah-Nya kami dapat 

melaksanakan kegiatan dan menyelesaikan laporan Kuliah Kerja 

Nyata (KKN) dan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini 

dengan tema mendukung pemberdayaan pariwisata dengan 

transformasi digital, kegiatan ini dilakukan di Dusun Podorejo, 

Desa Sajen, Kecamatan Pacet, Kabupaten Mojokerto.  

Pada dasarnya tujuan dan penyusunan laporan ini 

dimaksudkan untuk memberi gambaran mengenai keseluruhan 

rangkaian kegiatan kami selama satu bulan ini. Program kerja dari 

kegiatan ini telah dilaksanakan selama satu bulan mulai dari 

tanggal 03 September 2022 sampai dengan tanggal 02 Oktober 

2022.  

Dalam penulisan laporan ini, bahwa tanpa bantuan, 

dorongan dan motivasi yang diberikan oleh beberapa pihak, 

penulis tidak dapat menyelesaikan laporan ini. Sehingga pada 

kesempatan ini, dengan segala kerendahan hati penulis 

mengucapkan terima kasih kepada : 

1. Bapak Dr. H. Nuryadi, S.Sos, M.M. selaku Ketua Sekolah Tinggi 

Ilmu Ekonomi (STIE) Pemuda Surabaya yang memberikan 

fasilitas dan layanan  selama berkuliah disini. 

2. Bapak Dr. H. Abu Darim, M. Pd., M. Si selaku Wakil Ketua 

STIE Pemuda Surabaya yang selalu memberikan motivasi serta 

dukungan. 

3. Bapak Syamsul Arifin, S.Pd., M.Pd selaku Ketua LPPM STIE 

Pemuda Surabaya yang telah memberikan bimbingan dan 

pengarahan sebagai bekal terjun ke lokasi KKN dan PkM. 

4. Bapak Komarun Zaman, S.E., M.M selaku Dosen Pembimbing 

Lapangan yang telah banyak memberikan bimbingan sejak 

awal perencanaan dan sampai pada proses penyelesaian 

laporan ini. 

5. Bapak Saiful Huda selaku Kepala Desa Sajen yang telah 

memberi kami izin untuk melakukan kegiatan Kuliah Kerja 

Nyata dan Pengabdian Kepada Masyarakat di Dusun Podorejo 
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6. Ibu Diana Puspitasari selaku Kepala Dusun Podorejo yang 

telah memberi kami izin dan menerima kami untuk 

melaksanakan kegiatan Kuliah Kerja Nyata dan Pengabdian 

Kepada Masyarakat di Dusun Podorejo 

7. Anggota karangtaruna yang telah membantu dan ikut andil 

dalam pelaksanaan program kerja KKN dan PkM sehingga 

dapat berjalan dengan lancar  

8. Kedua orang tua kami yang telah memberikan doa restu dan 

semangat serta dorongan. 

9. Semua pihak yang tidak bisa disebutkan satu persatu yang 

telah banyak membantu, mendukung, dan mendoakan 

sehingga kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat 

terselesaikan, semoga memperoleh berkat dan rahmat dari 

Allah SWT. 

Kami menyadari bahwa kegiatan kuliah kerja nyata dan 

pengabdian kepada masyarakat ini masih jauh dari sempurna dan 

masih banyak kendala yang dijumpai di lapangan. Oleh karena 

itu, kegiatan-kegiatan sebagai tindak lanjut program ini sangat 

kami harapkan agar manfaatnya dapat dirasakan lebih luas oleh 

seluruh lapisan masyarakat. 

 

Mojokerto, 23 September 2022 

 

 

 

      Penulis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

 

A. Latar Belakang dan Analisis Situasi 
1. Latar Belakang 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) dan Pengabdian kepada 

Masyarakat (PkM) adalah bentuk suatu pengabdian 

mahasiswa terhadap masyarakat dan merupakan salah 

satu bagian dari Tri Dharma Perguruan Tinggi. Dengan 

diadakannya KKN dan PkM diharapkan seorang 

mahasiswa semakin matang dengan disiplin keilmuannya. 

KKN dan PkM juga berupaya mewujudkan pendidikan 

yang lebih efektif yaitu pendidikan yang langsung dialami 

oleh mahasiswa, jadi tidak hanya sekadar materi, tetapi 

yang lebih penting adalah aplikasi dari teori-teori yang 

telah diperoleh dibangku kuliah yang harus diterapkan 

didalam lingkungan masyarakat. Selain itu terkadang 

teori-teori yang telah kita dapat dibangku kuliah ternyata 

tidak sama dengan kenyataan yang ada didalam 

lingkungan masyarakat. Mahasiswa sebagai generasi 

penerus bangsa dituntut untuk mampu meningkatkan 

kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). Antara lain dengan 

meningkatkan intelektualitas, keterampilan (skill) dan 

pengabdian mahasiswa melalui disiplin ilmu, sebagai 

implementasi terhadap ilmu pengetahuan yang diterima 

dibangku kuliah agar mahasiswa dapat menjawab 

tantangan zaman yang semakin pesat. Di tengah-tengah 

arus kompetisi yang semakin kuat maka perlu diadakan 

suatu kegiatan yang terencana, sistematik, dan aplikatif 

untuk melatih dan mendidik mahasiswa, agar menjadi 

intelektual muda yang berkualitas dan tanggap terhadap 

masalah-masalah yang timbul di tengah-tengah kehidupan 

masyarakat, dan mampu mencari solusinya. Sebagai 
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peserta KKN dan PkM kita harus bisa menyesuaikan 

dengan kenyataan yang ada. Kita tidak hanya paham 

tentang teori saja, melainkan kita harus bisa menerapkan 

dan belajar dari pengalaman-pengalaman yang telah kita 

dapat didalam lingkungan masyarakat dari pengalaman 

tersebut kita dapat menjadikan pemikiran kita menjadi 

lebih dewasa.  

Pada dasarnya Kuliah Kerja Nyata (KKN) dan 

Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) merupakan bentuk 

pengabdian nyata mahasiswa kepada masyarakat. Setelah 

mendapatkan materi perkuliahan yang senantiasanya 

dapat berguna didalam lingkungan masyarakat itu sendiri. 

Dalam kegiatan pengabdiannya pada masyarakat, 

mahasiswa memberikan pengalaman ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, dan agama untuk memberikan pengarahan 

agar dapat memecahkan masalah dan menanggulanginya 

secara tepat. Selain itu, pembenahan sarana dan prasarana 

merupakan kegiatan yang dilakukan serta menjadi 

program kerja bagi mahasiswa. Dengan kata lain, melalui 

kegiatan ini, mahasiswa membantu pembangunan dalam 

masyarakat/ pemberdayaan masyarakat 

Melalui program KKN dan PkM ini diharapkan 

mahasiswa diperkenalkan secara langsung dengan 

kehidupan bermasyarakat secara langsung dengan 

segenap permasalahannya. Dengan ditemukannya 

masalah di dalam masyarakat, mahasiswa dituntut untuk 

mencari pemecahannya melalui mekanisme sistem kerja 

interdisipliner keilmuan masing-masing. 

Melalui kegiatan KKN dan PkM ini diharapkan juga 

dapat dijadikan sebagai jembatan bagi mahasiswa untuk 

menuju di kehidupan yang sesungguhnya, yaitu setelah 

mahasiswa tersebut lulus dari perguruan tinggi. 

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut maka 

kegiatan KKN dan PkM dianggap penting dan harus 

diselenggarakan.  
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2. Analisis Situasi 

Analisis situasi yang telah dilaksanakan merupakan 

upaya untuk menggali informasi, potensi dan kendala 

yang ada sebagai bahan acuan untuk merumuskan 

program kegiatan yang akan dilakukan oleh tim KKN dan 

PkM wilayah Mojokerto. Dari analisis situasi tim maka 

langkah awal yang diambil sebelum pelaksanaan program 

KKN  dan PkM di lapangan, mahasiswa terlebih dahulu 

melakukan observasi guna inventarisasi keadaan lokasi 

KKN dan PkM yang berada di Dusun Podorejo, Desa 

Sajen, Kecamatan Pacet, Kabupaten Mojokerto. Observasi 

lingkungan dusun dan lingkungan ini dilaksanakan pada 

tanggal 14 Agustus 2022 dan 28 Agustus 2022. Pada tahap 

observasi mahasiswa melakukan pengamatan secara 

langsung kelapangan melakukan dialog dengan 

pihakpihak terkait dimasyarakat dan mengamati keadaan 

yang menyangkut fisik maupun non fisik. Harapan dari 

kegiatan observasi tim dapat gambaran mengenai 

mengenai kondisi lingkungan dan mengenal masyarakat 

sekitar dan hasil dari pengamatan tersebut dijadikan acuan 

untuk penusunan program kerja. Hasil yang diproleh 

melalui kegiatan observasi yaitu: 

a. Dusun Podorejo 

1) Kondisi Wilayah Umum 

Dusun Podorejo termasuk dalam wilayah 

Desa Sajen, Kecamatan Pacet, Kabupaten Mojokerto. 

Wilayah dusun Podorejo terletak pada dikawasan 

pedesaan. Akses jalannya sudah memadai, berupa 

jalan aspal dan rabat beton sehingga dapat dilalui 

kendaraan besar maupun kecil. Disepanjang jalan 

dusun ini juga sudah dilengkapi oleh lampu jalan. 

Di dusun Podorejo rata- rata penduduk bermata 

pencaharian sebagai petani, mereka 

menggantungkan perekonomian keluarga dari 

sektor pertanian. Beberapa lainnya, atau sebagian 

kecil bekerja sebagai pedagang, dan pegawai. 
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2) Batas Wilayah Dusun Podorejo 

Dengan batas-batas wilayah dusun Podorejo 

sebagai berikut : 

a) Batas Utara : Sawah Ledong (Kandang Ayam) 

b) Batas Timur  : Jalan Raya Provinsi 

c) Batas Selatan : Perhutanian 

d) Batas Barat : Perhutanian 

3) Jarak dengan Pusat Kota 

Secara geografis letak Dusun Podorejo 

terhadap pusat-pusat kota dan pemerintahan relatif 

dekat sebagai berikut :  

a) Jarak dari Ibukota Negara  : 747 km 

b) Jarak dari daerah Kota Propinsi  : 61 km 

c) Jarak dari daerah Kota Kabupaten Mojokerto  : 

30 km 

d) Jarak dari Kecamatan Pacet  : 2 km  

e) Jarak dari Desa Sajen   : 850 m 

4) Fasilitas Layanan Masyarakat 

 

Tabel 1. 1 Fasilitas Pendidikan 

No Nama Lembaga Pendidikan Jumlah 

1. Play Group - 

2. Taman Kanak-kanak 1 tempat 

3. Sekolah Dasar (SD) - 

4. Sekolah Mengeh Pertama (SMP) - 

5. Sekolah Menengah Atas (SMA) - 

 

Tabel 1. 2 Fasilitas Tempat Ibadah 

No Nama Sarana Ibadah Jumlah 

1. Masjid 1 Tempat 

2. Musholah 1 Tempat 

3. Gereja - 
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5) Fasilitas Kesehatan Masyarakat Dusun Podorejo 

 

Tabel 1. 3 Fasilitas Tempat Kesehatan 

No Nama Fasilitas Kesehatan Jumlah 

1. Rumah Sakit - 

2. Puskesmas - 

3. Apotek - 

4. Rumah Bersalin - 

5. Posyandu 1 Tempat 

 

6) Pelayanan Pelayanan umum 

a) Melaksanakan pelayanan umum dengan sistem 

satu pintu 

b) Melakukan penataan ruang dan sarana ruang. 

c) Melakukan penarikan pungutan administrasi 

pelayanan serta memberikan informasi prosedur 

dan syarat-syarat pelayanan. 

 

B. Tujuan dan Manfaat Kegiatan 
1. Tujuan Kegiatan 

Tujuan dari pelaksanaan KKN dan PkM adalah 

disamping sebagai kewajiban mahasiswa dalam mengikuti 

mata kuliah intrakurikuler juga melibatkan mahasiswa, 

staf pengajar serta pembangunan daerah untuk menuju 

tercapainya manusia yang maju, adil dan sejahtera 

berdasarkan Pancasila. Sedangkan tujuan diadakannya 

KKN dan PkM adalah sebagai berikut :  

a. Tujuan Akademik 

1) Mendewasakan alam pikiran mahasiswa serta 

memantapkan wawasan keilmuan dan 

kemasyarakatan sekaligus memperdalam 

pengetahuan mahasiswa tentang manfaat 

pendidikan, meningkatkan tanggung jawab 

mahasiswa terhadap kemajuan dan kesejahteraan 

masyarakat. 
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2) Memperoleh gambaran yang jelas tentang tata 

kehidupan masyarakat secara riil, menggali potensi-

potensi yang ada dalam masyarakat, meletakkan 

dasar-dasar pengembangan sumber daya manusia, 

sehingga proses transformasi keilmuan dari kampus 

dapat diterapkan didalam masyarakat.  

b. Tujuan non Akademik 

1) Mengkoordinasikan dan meletakkan dasar-dasar 

tumbuhnya sumber daya manusia (SDM) 

masyarakat desa, sehingga pada saatnya nanti 

bersamaan dengan berkembangnya sektor-sektor 

pembangunan masyarakat, mahasiswa mempunyai 

persiapan yang memadai dalam meningkatkan 

ketrampilan hidupnya. 

2) Memantapkan kerangka landasan bagi upaya 

terwujudnya kesejahteraan hidup lahir batin, 

mendorong dan memotifasi potensi SDM yang ada 

di masyarakat ke arah kehidupan yang dinamis, 

memiliki wawasan keagamaan yang cukup, etos 

kerja yang tinggi dan demokratis.  

 

2. Manfaat Kegiatan 

a. Untuk mahasiswa 

1) Memperluas wawasan dan mendewasakan cara 

berfikir terhadap fenomena-fenomena yang terjadi 

di masyarakat dengan memakai paradigma 

keilmuan yang dipelajari dari kampus.  

2) Memberikan keterampilan praktis tentang metode-

metode ilmiah dan dalam aplikasinya terhadap 

pengembangan diri dan persiapan terjun di 

masyarakat dalam bentuk TTG.  

3) Menanamkan sense of research dan sense of critique 

(budaya penelitian dan budaya kritis) atas fenomena 

yang terjadi di masyarakat guna memperoleh 

gambaran yang jelas tentang apa yang harus 

dikembangkan di masyarakat.  



7 

 

b. Untuk masyarakat 

1) Memperoleh alternatif pemikiran dan pengetahuan 

yang baru dan dibutuhkan dalam pengembangan 

masyarakat, baik skala desa, kecamatan atau 

kabupaten. 

2) Memperoleh bantuna pemikiran dan ilmu 

pengetahuan sekaligus mengetahui data-data 

tentang potensi fisik dan non fisik, sehingga dapat 

dioptimalisasikan melalui pembangunan yang 

nyata. 

c. Untuk universitas 

1) Memperoleh feed back (umpan balik) dari hasil 

integrasi mahasiswa dengan dinamikan masyarakat 

yang plural, sehingga segala kebijakan perguruan 

tinggi yang menyangkut pendidikan (kurikulum) 

dapat disesuaikan dengan kebutuhan yang ada di 

masyarakat.  

2) Memperoleh fenomena riil dan kasus nyata yang 

bisa dipakai sebagai salah satu rujukan materi 

dalam kegiatan akademik, terutama penemuan 

masalah untuk pengembangan penelitian ilmiah. 
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BAB II 

PELAKSANAAN PROGRAM KERJA 
 

 

 

A. Pelaksanaan dan Pencapaian Program Kerja 
1. Pelaksanaan Program Kerja 

a. Persiapan  

1) Observasi Kondisi Wilayah  

Observasi wilayah ini ditujukan untuk 

mengetahui keadaan geografis wilayah, potensi dan 

sumberdaya alam dari Dusun Podorejo itu sendiri. 

Selain itu mahasiswa juga menganalisis potensi 

sumber daya yang ada di Dusun Podorejo untuk 

dikembangkan dan diberdayakan agar dapat 

memberikan dampat positif bagi masyarakat yang 

bertempat tinggal disana.  

2) Observasi Kegiatan (Aktifitas sehari-hari 

masyarakat)  

Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui 

sumber daya manusia di Dusun Podorejo. Dengan 

mengetahui hal tersebut, maka mahasiswa dapat 

menganalisis program-program yang sesuai untuk 

dijalankan, terkait dengan hal-hal yang 

berhubungan dengan pemberdayaan masyarakat. 

Untuk itu mahasiswa diharapkan dapat berperan 

sebagai mediator dan mampu untuk menghidupkan 

kegiatan-kegiatan pengembangan bakat dan potensi 

setempat. Dengan begitu potensi masyarakat dapat 

dimanfaatkan sebagaimana mestinya.  

3) Penyusunan Program Kerja  

Penyusunan program kerja ini merupakan 

tindak lanjut dari langkah yang sudah dilakukan 

sebelumnya, melalui analisis hasil observasi, baik 

dilihat dari segi wilayah maupun kegiatan (aktivitas 
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yang dilakukan sehari-hari) masyarakat yang telah 

dilakukan, mahasiswa merancang program-

program yang nantinya, dapat meningkatkan taraf 

hidup masyarakat dan semaksimal mungkin dapat 

dimanfaatkan untuk menggali potensi masyarakat 

yang belum tergali seluruhnya. Selain itu 

penyusunan program kerja juga didasarkan pada 

usulan dan rekomendasi para mahasiswa itu sendiri 

dan meminta saran kepara pihak karang taruna, 

terutama tokoh-tokoh masyarakat yang berperan di 

Dusun Podorejo ( masyarakat yang menjadi objek 

KKN & PkM) dan eksternal ( pihak-pihak lain yang 

sekiranya dapat membantu keberlangsungan, 

kelancaran serta kesuksesan KKN & PkM ). Oleh 

karena itu dengan adanya proposal kegiatan ini 

diharapkan nantinya program-program yang 

dilaksanakan mendapat dukungan dari berbagai 

pihak.  

b. Sosialisasi Program  

Sosialisasi program kerja dilakukan pada minggu 

pertama penerjunan dengan mengadakan pertemuan 

dengan pemuda-pemudi karang taruna, Ketua RT, 

ketua LPPM beserta Dosen pembimbing lapangan ( 

DPL ), dan Kepala Dusun Podorejo. Selain itu 

sosialisasi dilakukan secara langsung dengan 

mengikuti perkumpulan-perkumpulan masyarakat, 

baik pertemuan ibu-ibu PKK, rapat warga, 

perkumpulan pemuda-pemudi atau karang taruna. 

c. Pelaksanaan Program Kerja  

Dari program- program kerja yang telah 

direncanakan, adapun rincian kegiatan pada 

pelaksanaan program kerja adalah sebagai berikut :  
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1) Rincian kegiatan program kerja pertama 

08.30-10.00 Kegiatan : Persiapan kegiatan dan 

breafing team. 

                     Pengisi Acara : Mahasiswa KKN & 

PkM. 

                      Lokasi & Pj. Kegiatan : Titik kumpul 

anggota dan balai Dusun Podorejo 

(Arba). 

                       Peralatan dan Perlengkapan : Badan 

sehat jasmani rohani dan meja kursi, 

sound system, laptop, banner KKN 

& PkM (uk.3x1) tali rafia.  

10.00-11.00 Kegiatan : Persiapan pemasangan 

banner wisata dan pendakian lemah 

dhuwur. 

                   Pengisi Acara : Anggota kartar serta 

mahasiswa KKN & PkM. 

                  Lokasi & Pj. Kegiatan : Rumah 

warga     (Pingky). 

                      Peralatan dan Perlengkapan : Tali 

raffia, banner wisata (uk. 3x1) dan 

peralatan masing-masing. 

11.30-12.30 Kegiatan : Ishoma. 

                       Pengisi Acara : Mahasiswa KKN & 

PkM. 

                       Lokasi & Pj. Kegiatan : Rumah 

warga     (Pingky). 

                      Peralatan dan Perlengkapan : 

Konsumsi. 

12.30-16.30 Kegiatan : Explore wisata pendakian 

lemah dhuwur untuk dijadikan 

konten social media serta 

pemasangan label pos pendakian. 

                  Pengisi Acara : Mahasiswa KKN & 

PkM. 
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Lokasi & Pj. Kegiatan : Pendakian 

puncak lemah dhuwur (Ayun dan 

Zidan). 

                     Peralatan dan Perlengkapan : 

Perlengkapan kelompok. 

16.30-19.00    Kegiatan : Ishoma dan bersih diri. 

                        Pengisi Acara : Mahasiswa KKN & 

PkM. 

                      Lokasi & Pj. Kegiatan : Rumah 

warga (Pingky). 

                        Peralatan dan Perlengkapan : 

Konsumsi. 

19.00-20.00 Kegiatan : membuat dan 

mengupload konten hasil editing ke 

media social serta media online 

seperti berita wisata    

Pengisi Acara : Mahasiswa KKN & 

PkM.  

Lokasi & Pj. Kegiatan : Rumah 

warga (Rico).  

Peralatan dan Perlengkapan : 

Peralatan dokumentasi. 

20.00-20.30    Kegiatan : Evaluasi harian. 

                        Pengisi Acara : Mahasiswa KKN & 

PkM. 

                        Lokasi & Pj. Kegiatan : Rumah 

warga     (Maghda). 

                        Peralatan dan Perlengkapan : Badan 

sehat jasmani rohani. 

 20.30-23.59  ……….ISTIRAHAT……… 

 

2) Rincian kegiatan program kerja kedua 

00.00-05.00    ……….ISTIRAHAT………. 

05.00-06.30    Kegiatan : Bersih diri. 

                        Pengisi Acara : Mahasiswa KKN & 

PkM. 
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                       Lokasi & Pj. Kegiatan : Rumah 

warga     (Semua). 

                       Peralatan dan Perlengkapan : Badan 

sehat jasmani rohani. 

06.30-07.00     Kegiatan : Breafing team. 

                        Pengisi Acara : Mahasiswa KKN & 

PkM. 

                        Lokasi & Pj. Kegiatan : Balai Dusun 

Podorejo (Ana). 

                        Peralatan dan Perlengkapan : 

Peralatan kebersihan. 

07.00-08.30     Kegiatan : Persiapan dan 

membersihkan balai Dusun 

Podorejo. 

                        Pengisi Acara : Mahasiswa KKN & 

PkM. 

                        Lokasi & Pj. Kegiatan : Balai Dusun 

Podorejo (Ana). 

                        Peralatan dan Perlengkapan : 

Peralatan kebersihan. 

08.30-09.00   Kegiatan : Pemaparan mengenai 

minat baca dan menulis (Pemateri 

Ella). 

                        Pengisi Acara : Mahasiswa KKN & 

PkM dan anggota kartar serta adik-

adik sekolah dasar yang berada di 

Dusun Podorejo. 

                        Lokasi & Pj. Kegiatan : Balai Dusun 

Podorejo (Ana). 

                        Peralatan dan Perlengkapan : 

Konsumsi, meja, sound sistem, 

laptop, banner, KKN & PkM (uk. 

3x1) tali raffia, buku bekas, dan 

snack ringan untuk adik-adik yang 

hadir. 
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09.00-10.00    Kegiatan : Tanya jawab dan sharing. 

                        Pengisi Acara : Mahasiswa KKN & 

PkM dan anggota kartar serta adik-

adik sekolah dasar yang berada di 

Dusun Podorejo. 

                        Lokasi & Pj. Kegiatan : Balai Dusun 

Podorejo (Ana). 

                       Peralatan dan Perlengkapan : 

Konsumsi, meja, sound sistem, 

laptop, banner, KKN & PkM (uk. 

3x1) tali raffia, buku bekas, dan 

snack ringan untuk adik-adik yang 

hadir. 

10.00-11.00     Kegiatan : Istirahat dan bersih-

bersih. 

                        Pengisi Acara : Mahasiswa KKN & 

PkM. 

                        Lokasi & Pj. Kegiatan : Rumah 

warga     (Rini). 

                        Peralatan dan Perlengkapan : 

Konsumsi. 

11.00-11.30    Kegiatan : Evaluasi kegiatan. 

                        Pengisi Acara : Mahasiswa KKN & 

PkM. 

                        Lokasi & Pj. Kegiatan : Rumah 

warga     (Pingky). 

                        Peralatan dan Perlengkapan : 

Konsumsi. 

11.30-14.00   ……….SAYONARA………. 

 

3) Rincian kegiatan program kerja ketiga 

09.30-10.00 Kegiatan : Persiapan kegiatan dan 

breafing team. 

                       Pengisi Acara : Mahasiswa KKN & 

PkM. 
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                       Lokasi & Pj. Kegiatan : Rumah 

warga     (Diah). 

        Peralatan dan Perlengkapan : 

Peralatan lain-lain. 

10.00-12.00   Kegiatan : Membersihkan dan 

renovasi mushollah pendakian. 

                        Pengisi Acara : Mahasiswa KKN & 

PkM. 

                        Lokasi & Pj. Kegiatan : Pintu masuk 

pendakian lemah dhuwur (Rini dan 

Rico). 

                        Peralatan dan Perlengkapan : 

Peralatan pengeccetan dan 

kebersihan. 

12.00-13.00    Kegiatan : Ishoma. 

                        Pengisi Acara : Mahasiswa KKN & 

PkM. 

                        Lokasi & Pj. Kegiatan : Pintu masuk 

pendakian lemah dhuwur (Rini dan 

Rico). 

                        Peralatan dan Perlengkapan : 

Konsumsi. 

13.00-15.00   Kegiatan : Membersihkan dan 

renovasi mushollah pendakian. 

                        Pengisi Acara : Mahasiswa KKN & 

PkM. 

                        Lokasi & Pj. Kegiatan : Pintu masuk 

pendakian lemah dhuwur (Rini dan 

Rico). 

                        Peralatan dan Perlengkapan : 

Peralatan pengeccetan dan 

kebersihan. 

15.00-17.00  Kegiatan : Pengecatan label KKN & 

PkM. 

                       Pengisi Acara : Mahasiswa KKN & 

PkM. 
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                       Lokasi & Pj. Kegiatan : Rumah 

warga     (Zidan). 

                       Peralatan dan Perlengkapan : Pilox 

warna, koran, peralatan lain-lain. 

17.00-17.30    Kegiatan : Evaluasi kegiatan. 

                        Pengisi Acara : Mahasiswa KKN & 

PkM. 

                       Lokasi & Pj. Kegiatan : Rumah 

warga     (Farida). 

                        Peralatan dan Perlengkapan : Badan 

sehat jasmani dan rohani. 

17.30-23.59   ……….ISTIRAHAT………. 

 

4) Rincian kegiatan program kerja keempat 

00.00-05.00   ……….ISTIRAHAT………. 

05.00-06.00 Kegiatan : Bersih diri. 

                    Pengisi Acara : Mahasiswa KKN & 

PkM. 

                      Lokasi & Pj. Kegiatan : Rumah 

warga     (Semua). 

                   Peralatan dan Perlengkapan : Badan 

sehat jasmani dan rohani. 

06.00-07.00 Kegiatan : Persiapan kegiatan dan 

breafing team. 

                       Pengisi Acara : Mahasiswa KKN & 

PkM. 

                       Lokasi & Pj. Kegiatan : Rumah 

warga     (Vinezza). 

                       Peralatan dan Perlengkapan : Badan 

sehat jasmani dan rohani. 

07.00-08.30 Kegiatan : Peletakan tong sampah 

sesuai pos-pos yang sudah di  

tentukan. 

                       Pengisi Acara : Mahasiswa KKN & 

PkM. 
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                       Lokasi & Pj. Kegiatan : Camping 

ground, Balai dusun, Musholla 

(Diah, Rosa, Ella). 

                      Peralatan dan Perlengkapan : Tong 

sampah. 

08.30-09.00 Kegiatan : Persiapan upacara 

penutupan. 

                        Pengisi Acara : Mahasiswa KKN & 

PkM. 

                        Lokasi & Pj. Kegiatan : Balai Dusun 

Podorejo (Diah). 

                       Peralatan dan Perlengkapan : Badan 

sehat jasmani dan rohani, meja, 

kursi, sound sistem, banner 

KKN&PKM (uk. 3x1) Tali rafia. 

09.00-10.00 Kegiatan : Upacara penutupan. 

                       Pengisi Acara : Perangkat dusun 

dan tokoh masyarakat, Kartar serta 

Mahasiswa KKN & PkM. 

                       Lokasi & Pj. Kegiatan : Balai Dusun 

Podorejo (Farida). 

                       Peralatan dan Perlengkapan : 

Persiapan upacara penutupan, 

konsumsi tamu. 

10.00-10.30    Kegiatan : Evaluasi kegiatan. 

                        Pengisi Acara : Mahasiswa KKN & 

PkM. 

                        Lokasi & Pj. Kegiatan : Rumah 

warga     (Maghda). 

                        Peralatan dan Perlengkapan : Badan 

sehat jasmani dan rohani. 

10.30-14.00   ……….SAYONARA……… 
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d. Contoh Logo 

Kelompok kami memiliki logo dengan nama 

kelompok Nirwasita Majhakreta, dimana logo kami 

memiliki arti Mojokerto Bijaksana, diharapkan tim 

KKN dan PkM memiliki sikap yang tanggung jawab 

untuk menyelesaikan segala tugas yang sudah 

dibebankan. 

 

 
Gambar 2. 1 Logo Kelompok 

 

2. Pencapaian Program Kerja 

a. Eksplor potensi pariwisata lokal lemah dhuwur dengan 

kegiatan sebagai berikut : 

1) Pemasangan banner wisata 

2) Pendakian dan pembuatan konten sosial media 

3) Pemasangan petunjuk arah dan papan nama pos 

pendakian 

4) Mengunggah berita wisata Lemah Dhuwur di 

Media online seputar Surabaya serta mengunggah 

video pendek di media sosial secara masif. 

Hasil pencapaian yang di peroleh yaitu kita 

semua sudah melaksanakan kegiatan dengan cara 

sebaik-baiknya. Dan semua mahasiswa terlibat ikut 

serta di dalam kegiatan tersebut, karena sebelum 

menentukan kegiatan yang kita buat kita sudah 

berkoordinasi supaya semua ambil alih dan 

berpartisipasi dalam semua program kerja yang kita 

buat seperti di hari pertama ini. Semua proker sudah 

terjalankan dengan baik dan benar, mungkin kendala 
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ada di waktu yang mundur tetapi kita mampu untuk 

menutupi dan menyelesaikan dengan waktu yang 

tersisa di hari sabtu tersebut.  

b. Mengadakan sosialisasi minat baca dan menulis untuk 

anak-anak dusun Podorejo. Pelaksanaan sosialisasi 

minat baca dan menulis bertujuan untuk meningkatkan 

wawasan & kemampuan generasi muda dalam 

mengeksplor dunia melalui buku. 

Hasil pencapaian di proker ke dua ini yaitu sama 

dengan proker hari pertama sebenarnya, semua yang 

sudah kita buat mulai dengan pemilihan proker yang 

matang dan pembagian tugas masing-masing perdevisi 

semua sudah mecapai maksimal. Jadi intinya di proker 

kedua ini kita cuma menjumpai kekurangan di 

undangan sosialisi ke anak-anak SD di Dusun 

Podorejonya. Dengan kita yang meyiapkan 20 an anak 

tetapi malah yang dating cuma 12 an anak. Tetapi itu 

tidak membuat proker kita gagal. Melainkan tetap 

berjalan sesuai rencana yang di tentukan. 

c.  Membersihkan & merenovasi tempat ibadah, kamar 

mandi, dan pos loket  di jalur pendakian lemah 

dhuwur. Kegiatan ini bertujuan untuk memaksimalkan 

potensi pariwisata dengan membuat pengunjung 

nyaman saat beribadah ketika melakukan pendakian. 

Hasil pencapaian untuk hari ketiga ini yaitu 

program kerja yang kita susun untuk tema bersih-

bersih kali ini juga berjalan dengan baik dan maksimal. 

Karena semua peralatan yang sudah disiapkan itu 

berguna dan berfungsi semua. Otomatis dengan semua 

peralatan yang kita bawah maka semua juga ikut 

membantu dan bekerja. Alhasil tanpa diluar prediksi 

jam kita hemat sekitar 1 jam an.  

d. Membersihkan sampah sekaligus peletakan tempat 

sampah di beberapa titik pos pendakian  sebagai upaya 

untuk menjaga kebersihan lingkungan pariwisata. 
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Dan untuk hasil pencapaian di hari minggu 

terakhir dalam KKN & PkM STIE Pemuda Surabaya 

yaitu  kita semua ikut serta berotasi dalam struktur 

petugas upacara. Jadi intinya kita mahasiswa tetap 

merasakan jadi petugas upacara. Agar semua 

merasakan dan ambil bagian dalam upacara penutupan 

tersebut. Sampai pada akhirnya semua berjalan dengan 

lancar dan sangat menyenangkan tentunya. 

 

B. Dukungan yang diperoleh dan masalah yang 

dijumpai 

Dalam pelaksanakan suatu program kerja tentunya 

sering dijumpai kendala-kendala yang dapat berupa prosedur 

atau tata cara kerja. Setiap pelaksanakan prosedur kerja harus 

selalu berorentasi pada efesiensi dengan memperhitungkan 

tenaga, peserta, waktu, dan fasilitas yang digunakan. Dengan 

berorentasi pada efesiensi diharapkan hasil yang diperoleh 

dapat maksimal. Adapun beberapa kendala-kendala yang 

dihadapi dalam prosesnya beserta dukungan yang diperoleh, 

diantaranya : 

1. Pada program kerja KKN – PkM yang terlaksana adalah 

eksplor wisata pendakian lemah dhuwur untuk dijadikan 

konten sosial media serta pemasangan label pos 

pendakian. Program ini terlaksana dengan lancar karena 

mahasiswa KKN – PkM ikut berpartisipasi dalam kegiatan 

tersebut. Program ini didukung oleh tokoh masyarakat 

dengan mengijinkan bagi kami untuk melakukan eksplor 

wisata serta perwakilan dari anggota karang taruna yang 

menemani kami melakukan pendakian. Kendala yang 

kami hadapi adalah sebagian dari mahasiswa yang belum 

pernah melaksanakan pendakian dan baru pertama kali 

melakukan pendakian sehingga fisik dari kami yang 

belum kuat dan sedikit membutuhkan waktu lebih lama 

dari perkiraan waktu yang direncanakan. Meskipun begitu 

kami bisa mencapai puncak pendakian.  
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2. Pada program kerja KKN – PkM yang terlaksana adalah 

membuat dan mengupload konten hasil editing ke media 

sosial serta media online seperti berita wisata. Program ini 

terlaksana dengan lancar, semua mahasiswa melakukan 

tugas yang telah dibagi oleh ketua kelompok untuk proses 

pengeditan video maupun pembuatan di media online. 

Program ini didukung oleh masyarakat yang menyediakan 

tempat bagi kami untuk melaksanakan kegaiatan 

pengeditan video. Kendala yang kami hadapi adalah 

kondisi tempat yang ada di dataran tinggi sehingga sinyal 

yang susah di dapat menyebabkan kegiatan ini harus 

dilaksanakan selama 3 hari 

3. Program kerja yang KKN – PkM yang terlaksana adalah 

pemaangan banner wisata pendakian lemah dhuwur. 

Program ini terlaksana dengan lancar, desain banner yang 

sangat menarik sehingga diharapkan dapat menarik 

wisatawan untuk melakuakn pendakian melalui jalur 

pendakian lemah dhuwur. Program ini didukung oleh 

masyarakat setempat yang meminjamkan tangga untuk 

kami yang digunakan untuk pemasangan banner.  

4. Pada program kerja KKN – PkM yang terlaksana adalah 

merenovasi musholla di jalur pendakian. Program ini 

terlaksana dengan lancar, semua mahasiswa bekerja sama 

sesuai tugas yang diberikan oleh ketua KKN – PkM. 

Adapun tugas tersebut dibagi ada yang membersihkan 

atap musholla, ada yang menyapu serta ada yang mengcat 

ulang mushola. Kami juga memberikan alas untuk 

musholla agar nyaman saat digunakan. Dalam kegiatan ini 

kami juga dibantu oleh anggota karang taruna selaku 

pengelola jalur pendakian lemah dhuwur. 

5. Pada program kerja KKN – PkM yang terlaksana adalah 

pembuatan tong sampah. Dalam program ini kami 

membuat tong sampah dari bekas tong cat yang kemudian 

luaranya di cat ulang lalu ditempelkan stiker dari anggota 

kami. Tong sampah ini akan disebar ke seluruh dusun 

sebagian ada yang di sebarkan ke jalur pendakian 
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6. Program KKN – PkM yang terlaksana adalah seminar 

minat baca dan menulis, kegiatan ini dilaksanakn di balai 

dusun podorejo yang diikuti oleh anak-anak di sekitar 

dusun. Program ini di dukung oleh masyarakat desa 

karena banyak anak-anak disana yang sudah tidak mau 

lagi untuk membaca buku karena sudah ada Hp. Adapun 

masalah yang di hadapi adalah jumlah anak-anak tidak 

sesuai yang kita harapkan. Kita mengharapkan yang 

datang sekitar 25 orang anak tetapi pada saat kegiatan 

yang datang hanya 13 orang anak. Namun demikian 

kegiatan ini berlangsung dengan lancar. 
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BAB III 

SEBUNGKUS KISAH DARI BALIK  

LEMAH DHUWUR 
 

 

 

A. Dusun yang Damai untuk Kegiatan 

Oleh : Arbaatun Cahyaning Putri 

         

Dalam jenjang pendidikan perguruan tinggi suatu 

bentuk pengabdian mahasiswa kepada masyarakat sering 

disebut juga dengan KKN (Kuliah Kerja Nyata). Dimana 

dalam kegiatan KKN semua mahasiswa  dapat 

mengimplementasikan ilmunya yang diperoleh selama masa 

perkuliahan. Selain pengabdian kepada masyarakat kuliah 

kerja nyata (KKN) juga merupakan salah satu matakuliah 

yang wajib ditempuh oleh mahasiswa semester akhir untuk 

selanjutnya berlanjut ke skripsi. KKN dapat dikatakan suatu 

wadah perkuliahan yang tidak lagi hanya mengutamakan 

teori saja, akan tetapi lebih mengutamakan praktik kita dalam 

mengatasi problematika masyarakat. Kegiatan KKN sendiri 

merupakan bentuk pengabdian kepada masyarakat yang 

bertujuan untuk  membantu kegiatan masyarakat di suatu 

daerah tertentu dalam hal kegiatan sehari-hari dalam 

berbagai bidang.  

Dalam kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) mahasiswa 

STIE Pemuda diawali dengan adanya kegiatan sosialisasi 

pada tanggal 05 Agustus 2022 sebagai tahapan awal untuk 

semua peserta agar dapat gambar bagaimana serta apa yang 

harus di lakukkan dalam KKN, cara mahasiswa dalam 

berkomunikasi kepada masyarakat, hingga melakukan 

laporan hasil KKN.  Sosialisasi ini dilakukan pada tanggal 09 

Agustus 2022 melalui akun instagram resmi STIE Pemuda 

untuk nama-nama kelompok beserta Dosen Pembimbing 

Lapangan (DPL), anggota kelompok saya berjumlah 13 orang 



23 

 

dan Dosen Pembimbing Lapangan yaitu Bapak Komarun 

Zaman S.E., M.M. Pada tanggal 11 Agustus struktur 

organisasi kelompok saya pun sudah jadi dan saya sebagai 

koordinator perencanaan kegiatan yang dimana saya harus 

bertanggung jawab atas kelancaran kegiatan program kerja 

yang sudah disepakati kelompok kami.  

Tidak perlu membutuhkan waktu yang lama kelompok 

saya langsung membuat opsi program kerja serta 

merencanakan waktu survey serta rapat secara offline agar 

lebih nyaman dalam pembahasan kelanjutannya yang dimana 

disepakati pada tanggal 14 Agustus 2022 melakukan survey 

lokasi. Terdapat 2 lokasi yang disurvey pertama, Dusun 

Blenteng Desa Ngembat Kecamatan Gondang yang dimana 

dusun tersebut merupakan dusun yang paling ujung dengan 

akses jalan yang sedikit membahayakan karena masih belum 

ada perbaikan, lampu disekitar jalan juga belum ada,dan 

termasuk daerah rawan longsor. Lokasi yang kedua yaitu 

Dusun Podorejo Desa Sajen Kecamatan Pacet yang dimana 

dusun tersebut merupakan dusun paling ujung yang menjadi 

daerah perbatasan antara pemukiman warga dan juga hutan, 

namun meski terdengar sedikit suram dusun ini memiliki 

akses jalan yang sangat bagus serta lampu dan listrik juga 

sangat memadai, untuk fasilitas dusun juga dirasa cukup 

untuk menunjang kebutuhan dalam program kerja kelompok 

yang akan kami susun. Dusun  tersebut juga memiliki wisata 

yang memang dirasa masih baru dan dapat dijadikan sebagai 

bahan untuk kegiatan KKN, pada saat itu kami juga langsung 

menemui perangkat desa untuk meminta izin secara lisan 

yakni Ibu Diana Puspitasari sebagai kepala dusun Podorejo 

dan Bapak Saiful Huda sebagai kepala desa Sajen. Awal yang 

baik bagi saya dan anggota kelompok saya karena kami 

disambut dan dipersilahkan dengan sangat baik yang dimana 

kami juga sangat merasa dihargai.  

Setelah kami memutuskan untuk melaksanakan 

kegiatan didusun tersebut, segera kami mengurus perizinan 

tempat yaitu surat izin kegiatan dari kampus beserta 
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rangkaian kegiatan program kerja yang diserahkan kepada 

kepala desa Sajen.  

Kelompok kami memiliki 4 program utama yang 

dimana kelompok kami lebih mengutamakan peningkatan 

terhadap pariwisata yang dimiliki dusun yakni pertama, 

menggali potensi pariwisata lokal dan mempublikasikan 

melalui media online berupa video cinematic singkat yang 

akan diupload secara masif serta membuat berita acara yang 

akan direport oleh seputar surabaya. Kedua, Melakukan 

seminar minat baca dan menulis serta membagikan buku 

bekas yang masih layak baca bagi anak-anak. Ketiga, 

Melakukan renovasi tempat ibadah dikawasan pendakian  

agar para pendaki merasa nyaman saat melakukan ibadah. 

Keempat, melakukan peng-labelan  dan meletakkan tempat 

sampah.  

Kegiatan awal kami lakukan pada tanggal 03 

September 2022 kami kelompok wilayah Mojokerto berangkat 

menuju lokasi KKN PKM, kegiatan tersebut diawali dengan 

upacara pembukaan sebagai tanda penyerahan mahasiswa 

kepada kepala dusun di balai dusun Podorejo pada pukul 

10.30 WIB yang dihadiri oleh kepala dusun, ketua LPPM, 

DPL, jajaran dosen staff dan karyawan STIE Pemuda, dan 

perwakilan anggota karang taruna. Setelah upacara selesai, 

kami langsung menuju ke rumah warga yang akan kami huni 

selama melaksanakan kegiatan KKN. Selanjutnya kami 

melakukan explore wisata sebagai bahan vidio yang nantinya 

akan diunggah dimedia sosial. Bisa dibilang dalam program 

kerja yang kita jalankan ini dinilai cukup mainstream karena 

kami semua akan melakukan pendakian dengan 

menggunakan jalur lemah dhuwur. Kami melakukan 

pendakian ini tidak hanya sendiri melainkan ada anggota 

karang taruna yang bersedia dengan dengan senang hati 

mengantarkan kami untuk melakukan eksplore wisata. Tak 

hanya sekedar mendaki gunung kami juga melakukan 

penggantian dan penambahan arah ke air terjun dan arah 

pendakian lemah dhuwur. Selain pendakian lemah dhuwur 
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yang mempunyai ketinggian 1100 mdpl wisata ini juga 

memiliki air terjun yang masih murni dan camping ground 

dengan fasilitas yang cukup memadai. Selama perjalanan di 

pendakian kami disuguhkan dengan pesona alam yang 

sangat indah dan menyejukkan mata karena memang bila 

dibandingkan dengan Surabaya akan jauh berbeda dengan 

kota yang panas dan sering terjadi kemacaten. Ditengah 

perjalanan anggota kelompok dan anggota karang taruna 

saling memberi semangat dan saling membantu agar dapat 

sampai puncak dengan bersama-sama tim.  

Untuk kegiatan proker utama yang kedua yakni 

seminar minat baca dan menulis dan membagikan buku-buku 

bekas yang masih layak pakai serta ada sesi pembagian 

doorprize. Kegiatan ini sebagai penunjang untuk generasi 

penerus bangsa saat ini karena dengan kita membaca maka 

kita akan melihat dunia yang lebih luas lagi. Melihat antusias 

anak-anak dusun Podorejo adalah kebahagian tersendiri bagi 

saya dan teman-teman mahasiswa lainnya.  

Selanjutnya untuk kegiatan program kerja utama kami 

yang ketiga yakni melakukan renovasi tempat ibadah dijalur 

pendakian lemah dhuwur yang memang sebelumnya sudah 

ada namun kurang terawat dengan baik. Harapannya setelah 

kami melakukan sedikit renovasi para pengunjung wisata ini 

dapat dengan nyaman melakukan ibadah. Tak hanya bagian 

tempat ibadah  saja yang kami lakukan, melainkan kami juga 

melakukan pengecatan ulang bagian depan kamar mandi 

pendakian serta pos pintu masuk pendakian. Dalam kegiatan 

ini lagi-lagi kami melibatkan anggota karang taruna yang siap 

membantu kami agar segala kegiatan yang kami lakukan 

lebih mudah dan segera selesai. Tak hanya bekerjasama 

dalam menyukseskan program kerja saja kami juga 

melakukan makan siang bersama dengan anggota karang 

taruna dihalaman pendakian. Makan siang saat itu terasa 

berbeda dengan biasanya karena kita juga bisa melihat 

keindahan alam yang ada disekitar kita.    
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Dan terakhir program  kerja utama yang keempat yaitu 

dengan  melakukan peletakan tempat sampah di beberapa 

pos serta melakukan pembersihan sekitar diantaranya balai 

dusun Podorejo, pintu masuk pendakian, bagian depan 

kamar mandi, dan camping ground. Kegiatan ini sebagai 

bentuk abdi kita terhadap alam agar tidak membiarkan 

sampah berserak kan dimana-mana, dengan harapan 

pengunjung yang datang ke wisata dusun Podorejo ini juga 

dapat menjaga kebersihan alam dengan tidak membuang 

sampah sembarangan.  

Dalam sepanjang kegiatan KKN kami juga 

mengucapkan terimakasih kepada pihak yang terlibat, 

terlebih anggota karang taruna yang sudah membantu 

kegiatan kami dan malam harinya sebelum kita melakukan 

penutupan kegiatan anggota karang taruna dengan senang 

hati mengajak kami semua untuk berbincang disebuah cafe 

yang berada tidak jauh dari rumah warga yang kami huni. 

Serta dipagi harinya kami seluruh anggota kelompok juga 

diundang dalam acara tasyakuran guna memperingati 1 

tahun pendakian lemah dhuwur.  

Terimakasih alam, terimakasih dusun, terimakasih 

semuanya. Bangga berwisata di Indonesia 

 

B. Kisah dari Balik Bukit, Kenalkan Pariwisata 

melalui Literasi 

Oleh : Lailatul Mubarokah 

         

Pemerintah Indonesia telah menetapkan kebijakan 

pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) atau Pengabdian 

kepada Masyarakat (PkM) bagi mahasiswa yang sedang 

menempuh Pendidikan Tinggi. Kebijakan tersebut diatur 

dalam UU No 12 tentang pendidikan tinggi yang 

menyebutkan bahwa “Tridharma Perguruan Tinggi yang 

selanjutnya disebut sebagai Tridharma adalah kewajiban Perguruan 

Tinggi untuk menyelenggarakan pendidikan, penelitian, dan 

pengabdian kepada masyarakat”.  



27 

 

Dalam pasal 1 ayat 12, disebutkan bahwa “Pengabdian 

kepada Masyarakat adalah kegiatan sivitas akademika yang 

memanfaatkan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi untuk 

memajukan kesejahteraan masyarakat dan mencerdaskan 

kehidupan bangsa”. 

Pada pelaksanaan kegiatan Kuliah Kerja Nyata dan 

Pengabdian kepada Masyarakat tahun 2022, STIE Pemuda 

Surabaya mengusung tema Membangun Desa Berdaya Saing 

Berbasis Potensi Lokal, Teknologi, dan Green Ekonomi. 

Setelah mengetahui tema tersebut, kelompok kami 

yang kebetulan ditempatkan di wilayah Mojokerto, Jawa 

Timur, merasa sangat bersemangat karena lokasi yang kami 

tempati memliki potensi pariwisata lokal yang besar. Di 

dusun Podorejo, Desa Sajen, Kecamatan Pacet, Mojokerto 

inilah kisah dari balik bukit untuk mengenalkan pariwisata 

melalui literasi dimulai. 

Kegiatan KKN kami di wilayah Mojokerto berlangsung 

selama 4 pekan yang berawal sejak tanggal 3 September 2022 

hingga 2 Oktober 2022. Dusun Podorejo merupakan salah 

satu dusun di kecamatan Pacet yang letaknya berada di balik 

bukit. Sedangkan wilayah Pacet sendiri merupakan wilayah 

di Jawa Timur yang terletak di kaki dan lereng Gunung 

Welirang dan Gunung Penanggungan dengan ketinggian 

rata-rata 600 meter di atas permukaan laut.  

Hal tersebut menempatkan Pacet sebagai salah satu 

daerah wisata yang memiliki potensi alam menawan di Jawa 

Timur. Pemandian air panas, air terjun, pendakian, bahkan 

arung jeram dapat ditemukan disini. Selain itu, wilayah ini 

juga merupakan daerah pertanian yang sangat subur karena 

terletak diantara tiga gunung berapi. Pacet pernah menjadi 

salah satu daerah penghasil bawang putih terbesar di Jawa 

Timur setelah kota Batu. 

Terletak di kecamatan Pacet, dusun Podorejo ini 

dipimpin oleh kepala dusun perempuan bernama Ibu Diana 

Puspitasari. Beliau sangat ramah kepada kami. Bahkan setiap 
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program kerja yang kami tawarkan disambut dengan hangat 

dan siap didukung dengan sepenuh hati. 

Pada pekan pertama, kami melakukan eksplorasi alam 

dusun Podorejo untuk mengetahui potensi pariwisata apa 

saja yang dimiliki oleh dusun ini. Ternyata, karang taruna 

setempat telah membuka tiga destinasi sekaligus, yakni camp 

ground, air terjun dan pendakian Lemah Dhuwur. Namun, 

menurut pengakuan salah satu anggota karangtaruna yang 

bernama Angga, ketiga destinasi wisata tersebut masih sepi 

pengunjung. Dari pengakuan itu, kami berinisiatif untuk 

mengenalkan potensi wisata alam dusun Podorejo kepada 

dunia melalui literasi dan juga media sosial yang saat ini 

tengah berkembang pesat. 

Wisata alam di dusun Podorejo menjadi salah satu 

sumber penghasilan warga dan juga UMKM setempat. Hal ini 

menjadi perhatian penuh bagi sektor ekonomi kreatif, 

sehingga diperlukan upaya untuk meningkatkan jumlah 

pengunjung. 

Kami berfokus melakukan eksplorasi sembari membuat 

konten dan melengkapi fasilitas pendakian, seperti memasang 

arah panah di sepanjang jalur tracking dan mengganti 

sebagian yang rusak. Puncak dari kegiatan ini adalah 

mengunggah berita di media online Seputar Surabaya 

mengenai potensi Pendakian Lemah Dhuwur di dusun 

Podorejo. Dan mengunggah konten di sosial media secara 

masif oleh masing-masing anggota kelompok kami. Semua 

anggota karangtaruna dusun Podorejo juga ikut terlibat dan 

mendukung penuh setiap kegiatan yang kami lakukan. 

Dari balik bukit Lemah Dhuwur, program kerja 

kelompok KKN di wilayah Mojokerto ini juga turut serta 

mendukung program kerja Kementerian Pariwisata dan 

Ekonomi Kreatif yakni berfokus pada pengembangan 

lingkungan dan kapasitas industri pariwisata di Indonesia 

yang berdaya saing tinggi. Sehingga, kami sepenuh hati 

berharap setelah KKN ini selesai, akan ada lebih banyak 
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pengunjung camp ground, air terjun dan pendakian lemah 

dhuwur. 

Di sepanjang pekan kedua, kami berfokus untuk 

melengkapi dan memperbaiki fasilitas umum di area 

campground, seperti musala dan kamar mandi. Serta 

menyediakan tong sampah dan melakukan pemilahan 

sampah untuk kemudian dikelola sebagaimana mestinya. 

Dengan memperbaiki fasilitas umum, kami berharap 

pengunjung nantinya akan merasa lebih nyaman ketika 

melaksanakan ibadah ketika berkunjung kesini. 

Pekan ketiga dan keempat, menjadi pekan yang 

menantang bagi kami. Karena disinilah kesabaran kami diuji. 

Menghadapi anak-anak kecil dengan pemikiran yang kritis 

dan rasa ingin tahu tinggi. Mengadakan sosialisasi literasi dan 

minat baca menjadi salah satu program kerja yang kami 

jalankan dengan harapan anak-anak disini akan lebih 

mengenal dunia dan berani menyampaikan pemikiran 

mereka melalui literasi. 

Puluhan buku bekas yang masih layak baca, kami bawa 

untuk mereka. Diantara anak-anak di dusun Podorejo ini ada 

yang sudah memiliki minat baca, namun masih ada yang 

masih awam dan bahkan acuh tak acuh. Pendekatan demi 

pendekatan kami lakukan untuk meluluhkan hati mereka. 

Mulai dari mengadakan permainan yang menyenangkan, 

pembacaan dongeng berkala, hingga beragam hadiah kami 

sediakan. Pada akhirnya satu per satu dari mereka mulai 

tertarik dengan materi yang kami sampaikan.  

Menanamkan rasa cinta kepada buku adalah bagian 

dari upaya meningkatkan minat baca dan literasi pada anak 

yang merupakan program kerja jangka panjang. Bahkan 

bagian dari visi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

yakni mencerdaskan kehidupan bangsa. Ketika anak-anak di 

dusun Podorejo ini mulai tertarik menyampaikan pemikiran 

melalui tulisan, maka besar harapan kami kelak mereka juga 

turut serta menjadi bagian terbesar memajukan dusun 

Podorejo. 
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Dari balik bukit Lemah Dhuwur, itulah kisah 

pengabdian kami untuk masyarakat Podorejo, desa Sajen, 

kecamatan Pacet, Mojokerto dalam memajukan potensi 

pariwisata melalui literasi. 

 

C. KKN di Dusun Paling Ujung 

Oleh : Maghda Fauziah Ainurrokhmah 

        

Kuliah Kerja Nyata atau KKN merupakan suatu 

kegiatan intrakulikuler yang dilakukan sebagai bentuk 

implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi dengan 

memadukan bentuk kegiatan pendidikan, pengajaran, 

penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Tahun ini, 

KKN STIE Pemuda Surabaya 2022 dilaksanakan dalam 

kondisi pandemi COVID-19 yang menuntut banyak 

penyesuaian berdasarkan aturan pemerintah untuk selalu 

melaksanakan protokol kesehatan dan juga pada kesempatan 

kali ini KKN akan dilaksanakan bersamaan dengan PkM. 

PkM merupakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

yang diikuti oleh mahasiswa Diploma Tiga.  

Kami seluruh peserta KKN dan PkM mengikuti 

sosialisasi pertama pada tanggal 05 Agustus 2022 yang 

membahas tentang teknis KKN dan PkM hingga strategi 

komunikasi didalam masyarakat. Tepat pada tanggal 09 

Agustus 2022 untuk nama-nama kelompok beserta DPL 

diinformasikan, anggota kelompok saya berjumlah 13 orang 

dengan Dosen Pebimbing Lapangan yaitu Bapak Komarun 

Zaman S.E., M.M. Tepat pada tanggal 11 Agustus 2022 

struktur organisasi kelompok dibentuk dan saya terpilih 

menjadi ketua kelompok untuk wilayah Mojokerto, saya 

sangat antusias dan juga ragu karena bukan hanya memimpin 

sebuah kelompok tetapi saya juga harus bertanggungjawab 

atas program kerja kita nantinya.  

Pada tanggal 14 Agustus 2022 saya mengajak anggota 

kelompok untuk melakukan survey, survey dibutuhkan 

untuk menentukan lokasi KKN dan PkM, mencari tempat 
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tinggal yang layak huni, dan mencari data awal untuk 

menentukan program kerja, kami survey ke dua dusun yaitu 

dusun Blentreng dan dusun Podorejo. Dusun Blentreng 

merupakan dusun yang paling ujung dari desa Ngembat 

kecamatan Gondang Kabupaten Mojokerto, dusun ini 

terbilang sangat jauh dan jalan menuju ke dusun tersebut 

menurut saya sangatlah membahayakan karena jalan yang 

sempit dan masih bebatuan belum diaspal atau dicor bahkan 

tidak ada lampu sama sekali dan jalan menuju ke dusun 

tersebut rawan dengan longsor. Untuk dusun Podorejo 

merupakan dusun yang paling ujung dari desa Sajen 

kecamatan Pacet Kabupaten Mojokerto, dusun podorejo juga 

satu-satunya dusun yang berada dibalik bukit, dusun ini 

meskipun paling ujung tetapi memiliki akses jalan yang 

terbilang bagus dan sangatlah mudah, jalanan yang sudah 

diaspal dan terdapat lampu sepanjang jalan. 

Setelah melakukan survey dan berdiskusi, akhirnya 

kami sekelompok memilih dusun Podorejo untuk 

diselenggarakan kegiatan KKN dan PkM. Kami memilih 

dusun tersebut karena jalan menuju dusun tersebut mudah 

diakses dan memiliki fasilitas yang memadai untuk 

pelaksanaan program kerja kami nantinya. Setelah kami 

memutuskan untuk melaksanakan kegiatan didusun tersebut, 

segera kami mengurus perizinan untuk melaksanakan 

kegiatan tersebut yaitu surat izin dari kampus beserta 

rangkain kegiatan KKN dan PkM yang diserahkan kepada 

kepala desa Sajen. Akhirnya, puluhan mahasiswa STIE 

Pemuda Surabaya dilepas ke masyarakat dengan beberapa 

pembekalan sebelumnya. Saya mahasiswa Manajemen 

angkatan 2021, lokasi KKN saya berada di Dusun Podorejo, 

Desa Sajen, Kecamatan Pacet, Kabupaten Mojokerto. Sebelum 

keberangkatan yang dijadwalkan, kami seluruh peserta KKN 

dan PkM mengikuti acara pelepasan peserta  pada 02 

September 2022 pukul 15.30 WIB melalui zoom meeting. 
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Tepat pada tanggal 03 September 2022 kami kelompok 

wilayah Mojokerto berangkat menuju lokasi KKN dan PkM, 

kegiatan tersebut diawali dengan upacara pembukaan sebagai 

tanda penyerahan mahasiswa kepada kepala dusun di balai 

dusun Podorejo pada pukul 10.30 WIB yang dihadiri oleh 

kepala dusun, ketua LPPM, DPL, jajaran dosen beserta staf 

karyawan STIE Pemuda, dan perwakilan anggota karang 

taruna. Setelah upacara selesai, kami langsung menuju ke 

rumah warga yang akan kami huni selama melaksanakan 

kegiatan tersebut.  

Kelompok kami memiliki 4 program kerja, dimana 

sebagian besar program kerja fokus pada pariwisata. Salah 

satu program kerja kami yaitu eksplor wisata pendakian jalur 

lemah dhuwur, tujuannya yaitu untuk mengenalkan kepada 

masyarakat bahwa ada jalur pendakian yang cocok untuk 

seorang pemula melalui media online berupa video cinematic 

singkat yang akan diupload secara masif serta membuat 

berita acara yang akan direport oleh seputar surabaya. Selain 

jalur pendakian, ada juga air terjun dan camping ground.  

Pada pukul 13.00 kami memulai mengeksplor 

pendakian lemah dhuwur dengan melakukan pendakian ke 

Gunung Pegat dengan didampingi anggota karang taruna. 

Sepanjang kami mendaki, kami disuguhkan dengan 

pemandangan yang indah yang dapat menyegarkan mata 

kami tentunya, selain itu kami juga memasang arah panah 

sebagai penunjuk jalan dibeberapa titik selama pendakian. 

Jujur saja sebagian besar dari kami baru pertama kali mendaki 

gunung, tentunya kami sangat antusias dan bersemangat 

untuk mendaki. Selama mendaki anggota kelompok dan 

anggota karang taruna saling memberikan semangat dan 

saling membantu agar semua tim kami dapat sampai 

dipuncak. Akhirnya kami sampai puncak gunung pegat yang 

mempunyai ketinggian 1100 mdpl tepat pada pukul 15.45 

WIB.  
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Setiap pelaksanaan program kerja teman-teman sangat 

kooperatif sehingga kami tidak mengalami masalah internal 

yang cukup serius, hanya masalah kesalahpahaman yang 

saya maklumi karena kami berusaha menyatukan pikiran dan 

menghadapi 13 orang dengan kepribadian yang berbeda-

beda, tentu bukan hal yang mudah untuk menahan ego 

masing-masing tapi kembali lagi kami menyadari bahwa 

KKN dan PkM ini membawa nama baik almamater, sehingga 

kami tidak ingin terjadi konflik yang dapat merusak image 

kami didepan masyarakat. 

Saya mengalami banyak hal menarik yang sebelumnya 

belum pernah saya alami, salah satunya adalah mendaki 

gunung karena itu termasuk yang pertama kali bagi saya. 

Disana kami juga mengadakan kegiatan keakraban sesama 

anggota kelompok, kami mulai dari mengadakan makan 

bersama bahkan jalan bersama. Banyak hal yang bisa dibawa 

pulang setelah kegiatan KKN, terutama adalah pengalaman 

baru dan hikmah dari setiap kejadian yang terjadi, kami 

mempelajari bagaimana berinteraksi dengan sifat orang lain 

yang beda dengan sifat kami, juga kami mempelajari 

kehidupan bermasyarakat. 

Sebelum kepulangan kami diundang untuk sarapan 

bersama oleh anggota karang taruna dalam rangka peringatan 

satu tahun pendakian jalur lemah dhuwur, sekaligus 

perpisahan dengan anggota karang taruna yang selama ini 

membantu dan ikut andil dalam pelaksanaan program kerja 

kami. Kami juga menyiapkan kenang-kenangan untuk dusun 

Podorejo yang menandakan kami pernah mengadakan KKN 

dan PkM didusun tersebut. Kami berharap apa yang kami 

kerjakan dapat bermanfaat bagi kami dan masyarakat 

setempat sehingga tujuan KKN dan PkM ini dapat tercapai. 
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D. Ini Cerita KKNku, Bagaimana KKNmu ? 

Oleh : Noer Faridatul Sholehah 

         

KKN atau Kuliah Kerja Nyata merupakan bentuk 

pengabdian pada masyarakat oleh mahasiswa dengan 

pendekatan dengan keilmuwan maupun sosial pada waktu 

dan daerah tertentu. Sekarang Direktorat Jedral Pendidikan di 

Indonesia mewajibkan KKN sebagai realisasi kegiatan 

intrakulikuler yang memadukan Tri Dharma Perguruan 

Tinggi yaitu pendidikan, penilitian, dan pengabdian 

masyarakat. Selain pengabdian kepada masyarakat kuliah 

kerja nyata (KKN) juga merupakan salah satu matakuliah 

yang wajib ditempuh oleh mahasiswa semester akhir untuk 

selanjutnya berlanjut ke skripsi. kuliah kerja nyata (KKN) 

sendiri mempersatukan mahaiswa dari berbagai 

jurusan  maupun bidang yang  berbeda dengan masing-

masing ilmu dan keahlian yang dimiliki. Pelaksanaan kuliah 

kerja nyata (KKN) berlangsung selama satu bulan yang 

mengharuskan kami mahasiswa harus menetap disana. 

Dimulai dari STIE Pemuda Surabaya mengadakan 

kegiatan kuliah kerja nyata (KKN) yang dilaksanakan dari 

tanggal 03 September sampai 02 Oktober 2022, yang bersifat 

wajib. Pada pelaksanaan kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN), 

STIE Pemuda Surabaya mengusung tema “Membangun Desa 

Berdaya Saing Berbasis Potensi Lokal, Teknologi, dan Green 

Ekonomi”. 

Pelaksanaan kuliah kerja nyata (KKN) berada di Dusun 

Podorejo, Desa Sajen, Kecamatan Pacet, Mojokerto. Desa 

Sajen, Kecamatan Pacet, Mojokerto  saat ini keberadaannya 

mulai dilirik sebagai salah satu destinasi wisata alternative .   

Dengan memberi sedikit sentuhan serta kemasan promosi 

yang sesuai, Pacet akan mampu tampil sebagai salah satu  

wisata unggulan yang bisa menjadi andalan tak hanya untuk 

mendongkrak kunjungan wisatawan, namun juga wahana 

edukatif bagi para pelajar. Diperlukan pengelolaan yang 

optimal, bukan hanya mengandalkan potensi alamnya saja 
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melainkan juga diperlukan pembenahan sarana 

pendukungnya. 

Saya termasuk  dalam anggota kelompok wilayah 

mojokerto dengan jumlah anggota berjumlah 13 orang dengan 

jumlah laki-laki 2 orang dan perempuan 11 orang. Menurut 

saya KKN tidak hanya itu saja saya menganggap KKN 

sebagai wadah bagi saya untuk melihat kedunia luar, 

bagaimana cara hidup dengan lingkungan yang berbeda lalu 

beradaptasi dan membentuk individu yang sadar akan 

lingkungan sekitarnya. Disini juga mahasiswa memiliki 

banyak peran dalam membantu masyaraat dengan cara 

memberikan informasi-informasi yang jelas dan bermanfaat 

agar masyarakat berada dalam informasi yang tepat, juga 

kehadiran mahasiswa bisa memberikan inspirasi kepada 

masyarakat pelosok bagaimana memiliki cita cita, semangat 

yang tinggi dan kemauan untuk menjadi orang yang lebih 

baik. Banyak sekali program program kerja yang bisa 

dikalukan saat melakukan kegiatan KKN ini,seperti kerja 

bakti dalam bidang sarana dan prasarana membuat atau 

melengkapi fasilitas-faslitas umum di daerah tersebut untuk 

membantu masyarakat dalam menjalankan aktivitasnya, di 

bidang pendidikan,sosial, dan budaya yaitu memberikan 

sosialisasi minat baca dan menulis untuk anak-anak, 

pengembangan pariwisata dan sebagainya. KKN ini akan 

berlangsung didaerah pacet mojokerto. 

Minggu pertama, kelompok kami melakukan 

eksplorasi alam dusun Podorejo untuk mengetahui potensi 

pariwisata apa saja yang dimiliki oleh dusun podorejo. 

Ternyata wisata lemah dhuwur dikelola sendiri oleh karang 

taruna dusun podorejo, sambutan karang taruna disana juga 

sangat ramah. Kelompok kami berinisiatif untuk 

mengenalkan potensi wisata alam dusun Podorejo melalui 

sosial media dan membuat artikel tentang pendakian lemah 

dhuwur . 
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Minggu kedua, Kelompok kami mengadakan sosialisasi 

literasi dan minat baca yang menjadi salah satu program kerja 

yang kami jalankan. Anak-anak yang sudah mempunyai 

minat baca tentunya akan mempunyai wawasan dan ilmu 

yang luas. Anak-anak yang berilmu akan dapat menjadi asset 

penerus yang baik dan dapat mensejahtrakan lingkungan nya 

bahkan sebuah negara. 

Metode yang digunakan dalam sosialisasi ini yaitu 

penyuluhan dengan memberikan presentasi dengan tema 

“Sosialisasi literasi dan minat baca” meningkatkan minat baca 

anak-anak dan menumbuhkan kesadaran akan pentingnya 

manfaat membaca”. Metode sharing dan tanya jawab : Setelah 

sesi pemberian materi selesai, maka dilanjutkan dengan sesi 

diskusi dengan tanya jawab. Hasil yang didapatkan adalah 

anak-anak yang belum mengetahui pentingnya membaca 

buku. 

Minggu ketiga dan keempat, kelompok kami 

melengkapi dan sedikit merenovasi fasilitas umum di 

pendakian lemah dhuwur, seperti musala, pos jaga,bangku-

bangku dan kamar mandi. serta memberikan tong sampah di 

beberapa titik. Dengan sedikit merenovasi fasilitas umum, 

kelompok kami berharap pengunjung nantinya akan merasa 

lebih nyaman saat berwisata. 

Kesan saya selama KKN saya merasa sangat beruntung 

mendapatkan lokasi KKN di Dusun Podorejo, Desa Sajen, 

Kecamatan Pacet, Mojokerto karena saya menilai daerah ini 

menerima kekurangan dan kelebihan yang kami miliki 

sebagai mahasiswa yang baru mereka kenal. Anggapan inilah 

yang mampu membuat saya merasa mendapatakan keluarga 

baru. dalam menjalankan program KKN dengan cara 

memberikan saran maupun aksi kecil yang kita lakukan 

warga sangat menerimanya dengan senang hati. Dan hal ini 

juga yang saya rasa bahwa dusun ini sudah lebih maju di 

bandingkan dengan daerah sekitarnya. Saya sangat senang 

berada di Dusun Podorejo yang mengajarkan ilmu baru yang 

tidak akan kami temukan pada saat perkuliahan seperti 
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kekeluargaan yang sangat erat dan kerja sama antar karang 

taruna yang masih sangat terjaga . terima kasih semuanya 

pengalaman berharga ini tidak akan pernah kami lupakan 

Pesan Saya selama KKN Kegiatan yang ada di dusun 

podorejo maupun hal lain harus di kembangkan oleh 

masyarakat sekitar karena dengan mengembangkan potensi 

yang ada saya rasa akan memberikan dampak yang bai untuk 

Dusun Podorejo, Desa Sajen, Kecamatan Pacet, Mojokerto, 

dan seharusnya pemerintah lebih ikut andil dalam 

pemanfaatan potesi yang ada di Dusun Podorejo, Desa Sajen, 

Kecamatan Pacet, Mojokerto seperti pendakian lemah 

dhuwur. Jika pemerintah dan warga sekitar dapat bekerja 

sama dalam mengembangkan wisata lemah dhuwur saya 

yakin akan dapat memperbaiki ekonomi warga sekitar dan 

dapat memberikan peluang pekerjaan baru. Dan saya harap 

dengan hadirnya kami kelompok KKN STIE PEMUDA dapat 

membantu warga masyarakat sekitar untuk lebih memajukan 

setiap poteni yang ada di Dusun Podorejo, Desa Sajen, 

Kecamatan Pacet, Mojokerto. 

 

E. Sejuta Kenangan di Kaki Gunung Welirang 

Oleh : Qori A’yuna 

 

Pagi itu merupakan hari dimana aku memulai tugasku 

untuk menjalani KKN, rasa khawatir dan gelisah begitu 

memenuhi tubuh ini. Gelisah bukan karna tempat kami 

mengabdi yang begitu jauh diujung sana dibalik bukit 

dilereng gunung yang berselimut kabut nan indah, tapi 

gelisah karena mental kami sebagai mahasiswa akan di uji 

tentang bagaimana menjalani hidup yaitu belajar dan bekerja 

berdampingan dengan masyarakat secara nyata. Tentang hal 

apa saja yang akan dilakukan dan bagaimana melakukannya 

sungguh berat jika dibayangkan.  

Sabtu 03 September 2022, merupakan Upacara 

pembukaan KKN STIE Pemuda wilayah Mojokerto yang 

dilakukan di Balai Dusun Podorejo, Desa Sajen, Kecamatan 
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Pacet, Kabupaten Mojokerto, Provinsi Jawa Timur. Dimana 

kegiatan tersebut dihadiri oleh 13 Mahasiswa KKN, Kepala 

Dusun, beberapa Dosen dan beberapa perwakilan anggota 

karang taruna dusun Podorejo. Suasana upacara sangat 

tenang dan damai. karna balai dusun terletak pas dikaki bukit 

pemandangan disana sangat indah ditambah kedatangan 

kami disambut dengan baik oleh tuan rumah. Sangat 

menyenangkan dan melegakan hati. 

Kegiatan KKN yang kami lakukan berlangsung selama 

1 Bulan dimulai sejak 03 September 2022 sampai 02 Oktober 

2022. Mengapa memilih Pacet untuk tempat mengabdi ? 

Karena Pacet sendiri merupakan tempat yang letaknya dikaki 

gunung welirang sehingga udara disana tersa sejuk dimana 

membuat semua orang merasa ingin mengunjungi dan 

mengunjunginya lagi. Kami mahasiswa KKN memilih Pacet 

sebagai tempat mengabdi dan juga sebagai tempat istirahat 

yang nyaman dan tenang di tengah kesibukan kota tempat 

kami mencari ilmu. Di pacet khususnya didusun yang kami 

tempati dusun podorejo terdapat banyak wisata sehingga 

mempermudah kami untuk mendapatkan program kerja 

yang akan kami lakukan selama KKN berlangsung.  

Dipekan pertama, kami mengunjungi satu wisata yang 

sangat terkenal dan mengangkat nama dusun podorejo yaitu 

wisata pendakian lemah dhuwur  Wisata pendakian lemah 

dhuwur merupakan jalur pendakian menuju gunung Pegat 

1100 mdpl melalui jalur Pacet. Dalam perjalanan kami 

mendaki kami didampingi 6 anggota karang taruna dusun 

Podorejo. Tidak hanya mendaki kami juga telah 

mempersiapkan alat-alat serta tanda arah panah menuju 

puncak gunung pegat via lemah dhuwur dan 

menempelkannya dipohon-pohon untuk memudahkan 

pendaki dalam mencari jalan. Ada sebanyak 6 pos yang akan 

kami lewati. Pos yang pertama yaitu yellow Cattura yang 

terdapat sumber mata air yang bisa diminum secara langsung 

sehingga memudahkan kami para pendaki yang kehabisan 

minum sebelum sampai puncak bisa isi ulang di sumber mata 
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air Yellow Cattura. Pos kedua yaitu Beringin Kembar. Sedikit 

membutuhkan tenaga lebih di 100 meter menuju pos ini. 

Diberi nama Beringin Kembar karena terdapat dua pohon 

beringin yang sama besar berjajar di pos tersebut . kami 

memutuskan untuk istirahat sejenak mengisi ulang energi 

sambil bersenda gurau bersama teman-teman karang taruna 

sebelum melanjutkan perjalanan dengan medan yang lebih 

sulit dan menanjak.  

Pos ketiga yaitu Tebing Alap-alap dimana jalan menuju 

pos ini sangat curam dan dipenuhi alap-alap. Pijakan kaki 

dan pegangan tangan harus seimbang serta mata yang selalu 

was-was. Pos yang keempat yaitu Wangkal. Pos kelima yaitu  

Puncak Bendera mt Pegat Via Lemah Dhuwur inilah dimana 

semua perjuangan kami melewati medan yang curam dan 

melelahkan terbayarkan. Indahnya Pacet dari ketinggian 1100 

mdpl terlihat sangat jelas dan harus diabadikan. 

Membutuhkan waktu sekitar 2 sampai 3 jam untuk sampai 

dipuncak dan sekitar 1 jam untuk turun kembali. 

Dipekan kedua kami mengadakan sosialisasi mengenai 

minat baca untuk kalangan anak-anak didusun Podorejo. 

Acara berlangsung dengan sambutan anak-anak dusun yang 

ceria dan masih punya semangat untuk membaca. Kami 

bercerita dan mendengar cerita, berbagi buku dan beberapa 

hal tentang buku yang disukai anak-anak masa kini. Hingga 

acara itu kami tutup di tengah hari dengan mengabadikan 

momen bersama. 

Dipekan ketiga kami melakukan pembersihan disekitar 

Loket pendakian Lemah dhuwur mulai dari memungut 

sampah, mengecat ulang tempat-tempat yang mulai usang 

dimakan waktu dan merenovasi mushola yang ada disebelah 

loket pendakian. Dipekan ketiga ini dimalam hari yang 

seharusnya kita mengadakan acara sarasehan bersama karang 

taruna menjadi gagal karna udara yang sangat dingin dan 

menusuk di malam hari membuat kita menunda acara 

tersebut.  



40 

 

Dipekan terakhir  dipagi hari kami mengisi acara kami 

yang tertunda sebelumnya. Acara Sarasehan berlangsung 

selama 3 jam berawal dari makan pagi, berbincang mengenai 

kegiatan kami selama ini dan Kemudian dilanjutkan dengan 

upacara penutupan yang dihadiri oleh 13 Mahasiswa KKN, 

Kepala Dusun, beberapa Dosen dan beberapa perwakilan 

anggota karang taruna dusun Podorejo.  Upacara penutupan 

berlangsung disertai dengan pemberian cinderamata dan 

kenang-kenangan kami untuk dusun Podorejo dan karang 

taruna dusun Podorejo yang telah membantu kami selama 

kegiatan KKN berlangsung.  

Kesan-kesan selama KKN disana kami banyak 

mendapatkan pengalaman, pelajaran, serta ilmu-ilmu baru 

yang belum kami termukan dibangku kuliah, masyarakat 

dusun dapat menerima kami dengan sangat baik,dimana 

semua masyarakat sangat menghargai akan kedatangan kami, 

awal kedatangan kami sampai di dusun berpikir bagaimana 

caranya bisa beradaptasi disana, ternyata dihari pertama 

sudah merasa nyaman disana, sudah merasa pernah tinggal 

disana,  kami diperlakukan sangat baik, kami sangat senang 

tinggal bersama mereka, kami sudah menganggap mereka 

sebagai orang tua kami sendiri, sikap mereka kepada kami 

sangatlah luar biasa, tidak kami sangka mereka menerima 

kami dirumahnya dengan ketulusan, jasa-jasa mereka akan 

selalu kami kenang, semua kebaikan akan kami ingat. 

Pesan-pesan selama KKN Terima kasih kepada Ibu 

Kepala Dusun beserta karang taruna dusun Podorejo yang 

telah memberikan izin untuk kami melaksanakan salah satu 

mata kuliah yang harus kami tempuh yaitu KKN di dusun 

Podorejo. Semoga apa yang telah kami bantu selama KKN 

dapat bermanfaat untuk Dusun kedepannya dan dapat 

menginspirasi masyarakat untuk mengembangkan Dusun 

terutama dalam bidang Pariwisata. 
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F. KKN di Balik Bukit 

Oleh : Rosalia Sukma Indayani 

 

Kuliah kerja nyata atau yang biasa kenal dengan 

sebutan KKN ialah suatu bentuk pengabdian kepada 

masyarakat yang memiliki tujuan untuk membantu 

masyarakat di daerah tertentu. Selain itu, kuliah kerja nyata 

(KKN) juga merupakan salah satu mata kuliah yang wajib 

ditempuh oleh mahasiswa semester akhir sebelum berlanjut 

ke skripsi. Pelaksanaan kuliah kerja nyata (KKN) di STIE 

Pemuda Surabaya dilaksanakan selama sebulan dan dalam 

kesempatan tahun ini kuliah kerja nyata (KKN) digabung 

dengan Pengabdian Kepada Masyarakat (PkM) yang diikuti 

oleh mahasiswa Diploma 3. 

Mahasiswa diwajibkan untuk mengikuti sosialisasi 

terlebih dahulu sebelum menjalankan kegiatan KKN. 

Sosialisasi tersebut diadakan pada tanggal 5 Agustus 2022 

dan membahas tentang teknis pelaksanaan KKN sampai 

strategi komunikasi pada masyarakat sekitar. Beberapa hari 

kemudian, tanggal 9 Agustus 2022, nama-nama kelompok 

beserta DPL-nya diinformasikan. Kelompok saya berjumlah 

total 13 orang yang dibimbing oleh Bapak Komarun Zaman, 

S.E., M.M. dan diketuai oleh Maghda Fauziah yang 

merupakan teman sekelas saya pada saat SMA. 

Kegiatan kuliah kerja nyata (KKN) STIE Pemuda 

Surabaya 2022 mengusung tema “Membangun Desa Berdaya 

Saing Berbasis Potensi Lokal, Teknologi, dan Green 

Ekonomi”. Sebagian besar anggota kelompok kami 

berdomisili di daerah Mojokerto. Untuk lokasi kegiatan 

kuliah kerja nyata (KKN) ditentukan oleh mahasiswa sendiri. 

Kami memulai survei pada tanggal 14 Agustus 2022 dimana 

tempat pertama yang kami tuju yaitu di Dusun Blentreng 

yang merupakan dusun paling ujung dari Desa Ngembat, 

Kecamatan Gondang, Kabupaten Mojokerto. Dusun ini 

terbilang cukup jauh dari tempat perbelanjaan dan jalan 

menuju kesana juga cukup sulit dilalui. Selanjutnya kami 
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menuju ke lokasi kedua yang terletak di balik bukit yaitu di 

Dusun Podorejo, Desa Sajen, Kecamatan Pacet, Kabupaten 

Mojokerto. Untuk akses menuju dusun tersebut cukup 

mudah, sepanjang jalan sudah diaspal, dan ada lampu. 

Berdasarkan hasil survey dan diskusi kelompok, 

diputuskan bahwa dusun Podorejo yang menjadi tempat 

untuk kegiatan KKN kelompok kami. Dusun tersebut dipilih 

dikarenakan aksesnya yang cenderung mudah dan tidak 

berbahaya sehingga mempermudah mobilisasi kelompok 

kami ketika terdapat kebutuhan tertentu. Pemilihan tempat 

ini dilanjutkan dengan mengurus perizinannya ke kepala 

dusun tersebut, Ibu Diana Puspitasari, dan kepasa desa Sajen 

bersamaan dengan melaporkan rangkaian kegiatan KKN 

yang telah kami rangkai. 

Kegiatan KKN kami dilaksanakan selama empat pekan 

di hari sabtu dan minggu saja dikarenakan kebanyakan 

anggota kelompok kami sudah memiliki pekerjaan. Kami 

memulai kegiatan pekan pertama di tanggal 3 September 

2022. Pada sekitar pukul  10.00, kelompok kami memulai 

upacara pembukaan yang dihadiri oleh perangkat dusun, 

ketua LPPM, DPL, jajaran dosen beserta staff karyawan STIE 

Pemuda, dan perwakilan anggota karang taruna. Setelah 

upacara, kami langsung menuju salah satu rumah warga yang 

telah diizinkan untuk digunakan sebagai tempat berkumpul 

mahasiswa KKN. Kami bersiap-siap untuk menjalankan 

pendakian ke Lemah Dhuwur yang merupakan salah satu 

jalur pendakian di dusun tersebut. Tempat tersebut 

merupakan lokasi yang akan menjadi target salah satu proker 

kami, yaitu eksplor wisata. Tempat tersebut merupakan salah 

satu jalur pendakian yang sangat cocok bagi pendaki pemula 

karena tidak terlalu sulit. Kami berencana 

mempromosikannya melalui berita dan media sosial agar 

tempat wisata tersebut makin dikenal dan ramai pengunjung. 

Di sekitar dusun tersebut juga ada air terjun dan camping 

ground. Ketiga tempat wisata tersebut menjadi salah satu 

sumber penghasilan bagi warga dusun Podorejo. 



43 

 

Selama pendakian, kami mengambil banyak foto dan 

video untuk dijadikan konten promosi nantinya. Banyak 

sekali pemandangan indah yang kami dapat selama mendaki. 

Dikarenakan ini merupakan pendakian pertama saya, saya 

merasa sangat antusian menjalaninya. Akan tetapi, saya juga 

lumayan kelelahan selama perjalanan karena tidak sering 

olahraga. Beruntungnya, kebersamaan kami dan dukungan-

dukungan anggota karang taruna memberikan semangat 

tambahan bagi saya dan teman-teman untuk mencapai titik 

tujuan. Di sepanjang jalur pendakian kami memasang 

beberapa anak panah sebagai penunjuk arah bagi wisatawan 

yang mendaki ke Lemah Dhuwur.  

Puncak Lemah Dhuwur memiliki ketinggian 1100 mdpl 

yang berbeda sedikit dengan gunung Penanggungan yang 

memiliki ketinggian 1653 mdpl. Pada pukul 15.45 kami 

sampai mencapai tujuan dan mendapat pemandangan 

lembah dan bukit yang sangat indah. Selain itu, ada juga 

beberapa monyet yang tampak bergelantungan di pohon. 

Sayangnya, kami tidak menetap lama di puncak karena 

khawatir terjebak malam saat berjalan kembali ke dusun. 

Kami memutuskan untuk kembali pada pukul 16.30.Kami 

menjalani pekan kedua KKN dengan melakukan perbaikan 

beberapa fasilitas di area camp ground. Kami melakukan 

perbaikan di area Mushala dan kamar mandi. Kami juga 

meletakkan beberapa tong sampah di sekitar camp ground 

sekaligus mengelola sampah-sampah yang berserakan 

sebagaimana mestinya. Di Minggu keempat, saya dan teman-

teman mengadakan sosialisasi literasi kepada anak-anak kecil 

di dusun Podorejo. Minat literasi merupakan hal yang sangat 

penting untuk meningaktkan wawasan dan pola piker anak. 

Oleh karena itu, kami mengadakan sosialisasi ini untuk 

perlahan mendorong minat baca anak-anak dusun Podorejo. 

Kami menyiapkan puluhan buku bekas untuk dibagikan 

kepada anak-anak tersebut. Meskipun tidak semua anak-anak 

menunjukkan minat baca yan tinggi, kami tetap berusaha 



44 

 

membantu anak-anak tersebut untuk meningkatkan minat 

baca mereka. 

Dipekan ini, kami juga melakukan kegiatan penutupan 

acara KKN sebagai tanda berakhirnya kegiatan kami di dusun 

Podorejo. Kami menyiapkan beberapa kenang-kenangan 

untuk diberikan kepada warga desa sebagai tanda terima 

kasih telah menerima kami dengan sangat baik dan ramah. 

Sebelum pulang, kami diajak untuk menghadiri acara makan 

bersama dengan anggota karang taruna sebagai peringatan 

satu tahun pendaikan ke puncak Lemah Dhuwur. 

Dalam kegiatan KKN ini saya melakukan banyak hal 

baru yang sangat menyenangkan. Saya bersyukur dapat 

menjalaninya bersama dengan teman-teman, anggota karan 

taruna, dan warga dusun lainnya. Saya secara pribadi sangat 

berterima kasih ke pada pihak-pihak tersebut karena bersedia 

menjalani dan membimbing saya selama kegiatan KKN ini 

sampai selesai. Semoga kegiatan yang dilaksanakan bersama 

ini akan memberi manfaat bagi saya dan seluruh pihak yang 

terkait. Amin. 

 

G. KKN di Desa Wisata Alam & Sinyal yang Susah 

Oleh : Rini Umroh Hilyati 

 

Pengalaman pertama KKN, saya memilih untuk 

ditempatkan di daerah Mojokerto tepatnya di Pacet, salah 

satu tempat di Jawa Timur yang banyak wisata alam dan 

orang berlibur disana untuk kulineran, foto, bermain maupun 

eksplor wisatanya. Setelah survey tempatnya dan beberapa 

objek wisatanya, akhirnya kita sepakat untuk menjadikan 

Dsn. Podorejo Ds. Sajen Kec. Pacet ini sebagai tempat untuk 

KKN selama beberapa waktu. Saya tentunya betah sekali 

karena hawa dan udara disana asih sangat sejuk dan dingin. 

Namun yang saya khawatirkan adalah keadaan susah sinyal 

yang dimana hanya beberapa saja yang bisa. Jarak yang saya 

tempuh dari rumah menuju tempat KKN adalah selama 2 

jam, sementara rumah saya adalah di Jombang yang mana 
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berbeda kabupaten dengan Mojokerto. Saya kali ini sangat 

bersemangat karena mendapat dukungan dari orangtua dan 

memang tempat KKN yang sangat menarik di Pacet. 

Hari pertama di minggu 1 adalah hari paling sibuk 

karena saya dan teman-teman juga membawa banyak barang 

untuk kegiatan KKN kedepan. Kamipun menuju tempat 

penginapan yang mana ini adalah rumah dari salah satu 

karang taruna yang tidak ditepati dan masih layak. Kami 

sangat berterimakasih karena sudah diberikan tempat tinggal 

sementara untuk KKN disini. Dan benar saja apa yang saya 

khawatirkan terjadi, sama sekali tidak ada sinyal disini. Saya 

dan teman-teman juga merasakan hal yang sama. Setelah 

mendapatkan informasi bahwa tetangga samping rumah 

berjualan voucher wifi yang mana sangat membantu kita para 

mahasiswa dalam beraktifitas. Hari pertama KKN adalah 

dimulai dengan acara pembukaan yang dihadiri oleh Bu 

Kadus, Anggota Karang Taruna, Mahasiswa dan Bapak Ibu 

dosen dari kampus. Disini terjadi kemunduran acara 

dikarenakan para dosen telat saat menghadiri acara 

pembukaan dikarenakan tersesat saat menuju tempat lokasi 

upacara di Balaidesa Podorejo. Setelah acara pembukaan 

selesai, acara selanjutnya adalah pendakian Mt. Pegat Lemah 

Duwur. Acara ini ditemani oleh anggota karang taruna 

setempat yang memang akan membantu pelaksanaan acara 

KKN kami dalam beberapa waktu kedepan. Setelah makan 

siang dan mempersiapkan bekal kamipun berjalan menuju 

lokasi dan dimulai pukul 13.00 WIB. Karena banyak dari kita 

yang baru pertama kali melakukan pendakian, beberapa kali 

kami istirahat sambil minum dan terasa sangat cape. Selama 

perjalanan ternyata masih tidak ada sinyal sampai puncak. Ini 

sangat menyulitkan kami untuk sekedar menghubungi rekan 

maupun update di media sosial. Ditengah perjalan kami juga 

melakukan pemasangan penunjuk arah panah untuk menuju 

puncak Mt. Pegat agar tidak tersesat bagi pendaki lainnya. 

Kami menggunakan pilox karena praktis dan tidak meluber 

kemana-mana. Tidak lupa di setiap perjalanan dan pada spot-
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spot mendaki, beberapa dari kami melakukan vlog dan foto 

untuk dokumentasi pembuatan video KKN yang akan di 

upload. Perjalanan ke puncak memerlukan waktu kurang 

lebih 2 jam. Rasa lelah terbayarkan dengan pemandangan 

yang sangat indah dan ternyata disana juga ada banyak 

orang-orang yang sedang camping dan menikmati suasana 

sore hari yang sejuk di puncak. Banyak monyet yang 

bergelantungan disana, dan makananku ternayat dibawa 

kabur oleh beberapa monyet disana. Agak kesal karena saya 

ingin memakannya setelah sapai pincak.Tiba dipuncak kami 

membuat beberapa video dan foto. Sesudah itu kami segera 

bergegas turun karena hari mulai petang dan kami sampai 

dibawah sudah adzan maghrib. Di dusun ini sebenarnya juga 

ada air terjun, dan camping ground juga. Tetapi kami fokuskan 

untuk mengembangkan wisata pendakian Lemah Duwur saja 

karena ini merupakan salah satu wisata alam yang berpotensi 

dan banyak mengundang orang-orang untuk melakukan 

pendakian dengan puncak yang strategis dan indah tentunya. 

Hari kedua di minggu 1 adalah program mengajar 

untuk adik-adik yang tinggal disekitaran Balai dusun 

Podorejo. Rencana kami mahasiswa adalah mengundang 30 

anak, namun yang datang Cuma 12 anak saja dan kami 

sedikit kecewa namun juga memaklumi keadaan yang 

memungkinkan mereka tidak bisa datang untuk menghadiri 

acara kita. Sesi menunggu adik-adik datang juga cukup lama. 

Setelah semua anak berkumpul tiba saatnya kita mulai 

memainkan satu persatu permainan dan kuis untuk adik-

adik. Acara berjalan lumayan lancar. Kami ternyata kaget 

dengan tingkah dan perkataan yang diucapkan oleh anak-

anak ini yang seharusnya tidak diucapkan oleh anak 

seumurannya. Meskipun anak-anak ini sedikit nakal, mereka 

cukup menghibur kami semua dan tidak lupa kami juga 

mengedukasi mereka untuk tidak berkata kotor dan nakal. 

Setelah acara selesai kita memutuskan untuk segera 

membersihkan balai desa yang telah kita pakai untuk acara. 

Acara selesai sampai disini, kita kembali ke penginapan 
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untuk beberes dan kembali ke rumah masing-masing. 

Sebelum kembali ke rumah, saya menyempatkan diri untuk 

menikmati pemandangan di daerah Pacet dan keseruan 

orang-orang yang sedang makan dan berlibur. Udara yang 

sejuk meskipun siang hari. Banyak juga UMKM yang berdiri 

disini. Sambil makan-makan hidangan khas sana yaitu sate 

dan es ketan tape, pemandangan gunung dan kabut juga 

terlihat dari sini.  

Hari pertama minggu ke 2, kita kembali menuju pos 

dan jalan masuk pendakian, tetapi bukan untuk mendaki lagi 

melainkan kita akan memulai aktifitas lagi untuk 

menyelesaikan program-program yang belum kita 

laksanakan. Acara kegiatan ini tentunya dibantu oleh 

beberapa anggota karang taruna dalam membantu prosesnya. 

program kali ini adalah peletakan tong sampah, ini diletakkan 

di beberapa pos jalan menuju pendakian. Tempat sampah 

yang kita letakkan ada 3 tong. Ini agar para pendaki aupun 

warga setempat yang lewat tidak kesusahan saat akan 

membuang sampah dan tidak dibuang sembarangan. 

Kemudian dilanjutkan proses pengecatan ulang musholla dan 

pos pendakian, dengan kita tabahkan beberapa karpet dan 

arah kiblat agar orang-orang tidak salah dan musholla nya 

bisa kembali difungsikan dan tidak dianggurkan. Serta 

pemasangan banner KKN oleh STIE PEMUDA yang telah 

didesain sebagus mungkin agar para wisatawan 

mendapatkan informasi. Banner ini dipasang di area jalan 

masuk menuju pendakian Lemah Duwur. Setelah semuanya 

selesai, kami lanjut untuk akan siang bersama karena hari 

sudah siang menuju sore. Pemandangan yang bagus saat 

makan siang menambah semangat kami dan menghalau rasa 

cape setelah seharian melakukan kegiatan ini. Tidak lupa kita 

mengabadikan momen berfoto dan mrngambil video sebagai 

bentuk kenang-kenangan dari kami. 

Hari kedua minggu ke 2, ini adalah hari terakhir 

kegiatan KKN kami di Dusun Podorejo ini. Sedih karena 

harus meninggalkan desa yang sejuk dengan 
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pemandangannya yang indah ini, tapi bersyukur juga karena 

bisa kembali kerumah karena disini tidak ada sinyal. Acara 

penutupan dimulai dengan dihadiri Bu Kadus, Anggota 

karang taruna, mahasiswa dan para dosen yang kemarin 

hadir saat pembukaan. Acara berjalan lancar dengan sedikit 

keterlambatan dosen hadir tapi tidak mengapa. Cenderamata 

dari mahasiswa dan kampus diberikan kepada Ibu Kadus, 

sedangkan cenderamata berupa plat bertuliskan Mt. Lemah 

Duwur dengan logo KKN dan logo kampus pun diberikan 

kepada perwakilan Karang Taruna. Kami juga menyumbang 

tong sampah untuk diletakkan di balai desa karena kita lihat 

disini belum terdapat tempat sampah. Tidak terasa KKN 

sudah berakhir dan kita semua segera pamit dan berterima 

kasih karena sudah diijinkan dan diterima dengan baik untuk 

melakukan kegiatan KKN di Dsn. Podorejo Ds. Sajen Kec. 

Pacet Kab. Mojokerto ini. Pengalaman yang sangat luar biasa 

dan indahnya pemandangan serta tidak adanya sinyal disini 

tidak bisa saya lupakan seumur hidup. 

 

H. Kebersamaan dengan Dusun Podorejo 

Oleh : Ana Roudloturrizka 

Kegiatan kerja nyata (KKN) & Pengabdian kepada 

masyarakat (PkM) merupakan bentuk pengabdian kepada 

masyarakat yang bertujuan untuk membantu kegiatan 

masyarakat di suatu daerah tertentu dalam hal kegiatan 

sehari-hari dalam berbagai bidang. Selain pengabdian kepada 

masyarakat kuliah kerja nyata (KKN) juga merupakan salah 

satu mata kuliah yang wajib ditempuh oleh mahasiswa 

semester akhir untuk selanjutnya berlanjut ke skripsi 

.Pelaksanaan kuliah kerja nyata (KKN) berlangsung selama 

sebulan penuh yang mengharuskan kami mahasiswa harus 

menetap di sana. 

STIE Pemuda Surabaya mulai mengadakan kegiatan 

KKN – PkM yang dilaksanakan dari tanggal 03 September 

2022 sampai dengan 02 Oktober 2022, kegiatan ini bersifat 

wajib bagi mahasiswa yang sudah berada di semester  akhir.  
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Dalam pelaksanaan KKN – PkM ini, pihak kampus 

memberikan kebebasan menentukan lokasi sendiri. Kelompok 

kami memilih Dusun Podorejo, Desa Sajen, Kecamatan Pacet, 

Kabupaten Mojokerto sebagai tempat KKN – PkM kelompok 

mojokerto. Seluruh mahasiswa KKN – PkM berjumlah 13 

orang dengan jumlah anggota kelompok 2 orang dengan 

jumlah laki-laki dan 11 orang perempuan. 

Dusun podorejo adalah salah satu dusun yang terdapat 

di Desa Sajen, Kecamatan Pacet, Kabupaten Mojokerto. Dusun 

podorejo terdiri dari 2 RT. Dusun podorejo  kaya akan potensi 

sumber daya alamnya. Selama satu bulan berkunjung di tiap 

dusun, banyak dijumpai perkebunan jagung, tebu, padi, cabai 

rawit, ubiubian. Karena di daerah tersebut masih banyak 

wilayah persawahan dan sebagian besar dari mereka bermata 

pencaharian sebagai petani dan peternak sapi. Potensi 

perairan di sekitar Dusun Podorejo untuk persawahannya 

lancar, dan airnya sangat jernih. Hampir tidak ada sampah 

yang tersumbat, karena dusun podorejo terletak di daerah 

dataran tinggi. Begitu pun dengan warga  dusun podorejo , 

mereka sangat ramah dan welcome kepada kita selaku team 

KKN - PkM STIE Pemuda Sidoarjo  yang melaksanakan 

Kuliah Kerja Nyata dan Pengabdian kepaa masyarakat selama 

satu bulan.  

Banyak ilmu dan pengalaman yang saya dapat selama 

kegiatan KKN – PkM yang tidak akan pernah saya dapat di 

tempat lain dengan waktu yang sama, pertama yang saya 

dapat ketika saya dari program D3 Akuntansi yang digabung 

dengan program S1 Manajemen prodi yang berbeda 

digabungkan dalam satu kelompok, perbedaan itu yang 

membuat kami lebih akrab, dari awal pertemuannya kami 

acuh satu sama lain ketika bertemu dan ketika KKN – PKM  

itu sifat acuh itu berubah menjadi rasa persaudaraan yang 

erat. Selama kuliah kerja nyata (KKN) berlangsung program 

kerja berjalan dengan lancar dan sesuai yang diharapkan. 

Seluruh mahasiswa sangat antusias setiap kali kegiatan 

berlangsung 



50 

 

Minggu pertama, kelompok kami melakukan survei ke 

dusun, wisata desa,  kami berkunjung ke rumah-rumah 

warga untuk bersosialisasi agar lebih akrab dengan warga di 

minggu pertama, sambutan warga di sana juga sangat ramah. 

Sehari setelah kelompok kami survei hari ke 2 kami di sana 

kami sudah mulai proker seperti mengikuti beberapa 

kegiatan yang diadakan desa tersebut dan mencari beberapa 

informasi terkait dengan program kerja yang akan kami 

laksanakan di desa tersebut seperti potensi desa dan beberapa 

cagar budaya atau bahkan UMKM di desa tersebut.  

Kami melaksanakan program kerja kami yaitu eksplor 

wisata lemah dhuwur dengan cara kami mendaki melalui 

jalur pendakian lemah dhuwur dan di sepanjang perjalanan 

kami juga membuat video yang nantianya akan di edit 

kemudian di share ke media sosial. Kegiatan ini kami 

didampingi oleh anggota karang taruna dusun podorejo yang 

bertugas menemani kamiselama kegiatan pendakian.  

Kegiatan yang kami lakukan bukan hanya untuk eksplor 

wisata yang kami miliki namun agar kita bisa lebih akrab 

dengan anggota karang taruna dusun podorejo.  

Kami juga memperbaiki musholla yang ada di 

pendakian dengan cara mengcat ulang serta memperbaiki 

alas untuk sholat selain itu kami juga membuat beberapa 

tempat sampah yang disebarkan ke jalan – jalan di dusun 

supaya masyarakat dusun membuang sampah pada tempat 

yang sudah disediakan 

Dusun Podorejo sudah menjadi kampung halaman 

kami yang suatu saat akan kami kunjungi. Keramahan, 

kekeluargaan, gotong royong, ramah tamah akan selalu 

menjadi memori yang selalu kami rindukan dan tidak akan 

pernah kami lupakan. Terima kasih untuk Dusun Podorejo, 

telah memberikan kami banyak pengalaman yang sangat 

berharga untuk kelompok kami, pengalaman yang tidak akan 

pernah kami dapat di manapun, pengalaman hidup yang 

telah kami dapat di Dusun Podorejo akan menjadi bekal 
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untuk kami ke depan dalam hal bersosialisasi masyarakat 

maupun dunia kerja nantinya. 

 

I. Pengalaman Tak Terlupakan Mendaki Gunung 

Pegat di Pacet Mojokerto 

Oleh : Diah Septy Ayu Ashari 

 

Kini kegiatan mendaki gunung bukanlah hanya sebuah 

hobi semata melainkan sebuah kewajiban yang harus 

dijalankan paling tidak sekali dalam hidup setidaknya 

begitulah menurutku. Bagiku, mendaki gunung adalah salah 

satu cara ku untuk menikmati hidup. Aku selalu ingin pergi 

mendaki gunung bersama teman-teman, menikmati momen-

momen kebersamaan saat perjalanan menuju lokasi gunung, 

saat pendakian, saat berada di puncak dan saat setelah semua 

kegiatan pendakian gunung selesai. Ya aku selalu 

menginginkan hal itu kini di umur yang sudah menginjak 22 

tahun, akhirnya keinginan untuk mendaki gunung pun 

terkabulkan. Di pertengahan kuliah semester 6 kemarin 

tepatnya pada saat kegiatan KKN dan PkM, teman-teman 

sekelompokku merencanakan untuk pergi menjelajahi suatu 

pariwisata di Pacet Mojokerto di salah satu gunung yaitu, 

Gunung Pegat via Lemah Dhuwur. Gunung ini tidak bisa di 

kategorikan sebagain gunung karena ketinggian yang masih 

di bawah 2000 MDPL . Tidak peduli lah kata ku, meski hanya 

setinggi 1100 MDPL, yang penting bisa naik gunung dan 

bareng teman-teman. Lagi pula akusudah biasa mendaki.  

Sampai di hari H, kami pun berkumpul di salah satu 

kosan teman kami terlebih dahulu sekitaran pukul 7 pagi 

untuk sama-sama packing kebutuhan untuk pendakian kami. 

Setelah semua persiapan selesai, kami semua berkumpul dan 

berdoa untuk kelancaran dan keselamatan kegiatan kami 

kepada Allah SWT selanjutnya langsung menuju Gunung 

Pegat via Lemah Dhuwur. 
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Perjalanan yang kami tempuh untuk sampai basecamp 

terbilang cukup lama sekitaran 4 jam. Ini karena motor yang 

di kendarai oleh teman saya mogok dan mengharuskan kami 

semua berhenti sejenak untuk memperbaiki motor tersebut. 

Tentu saja hal ini bukan lah sebuah masalah besar bagi kami 

semua, toh kita semua bisa sambil beristirahat, bahkan ada 

juga yang mampir ke warung makan untuk makan malam. 

Setelah motor sudah bisa kembali di nyalakan, kami 

pun melanjutkan perjalanan kami menuju basecamp. 

Selanjutnya kami beristirahat sejenak sambil ngobrol dan 

bercanda tawa di temani segelas kopi panas yang sangat pas 

di nikmati dengan udara sejuk bersama teman-teman. Kami 

beristirahat sekitar 1 jam. Tepat pukul 1 siang kami pun mulai 

bersiap untuk mendaki. Kami berkumpul kembali dan berdoa 

bersama-sama untuk kelancaran dan keselamatan kepada 

Allah SWT. Lalu kami berjalan kearah loket administrasi 

untuk menuliskan nama dan asal masing-masing. Ini 

merupakan salah-satu prosedur yang harus dilakukan agar 

bisa naik ke puncak Gunung Pegat via Lemah Dhuwur dan 

saya rasa tidak hanya di Gunung Pegat via Lemah Dhuwur 

saja, tetapi di gunung-gunung lain pun pasti ada prosedur 

yang seperti ini juga. 

Singkat cerita kami sampai di depan gerbang 

Pendakian Gunung Lemah Dhuwur via Pacet dan memulai 

pendakian kami. Baru mendaki sejauh 100 meter seorang 

teman saya yang perempuan udah merasa kelelahan dan 

sempat berfikiran untuk turun dan membatalkan 

pendakiannya. Wajar saja karena ini baru pertama kalinya ia 

mendaki gunung. Namun teman-teman yang lain memberi 

semangat kepadanya dan mengatakan “ayolah ntar kalau 

udah di puncak bakalan puas lho dengan pemandangannya”. 

Kemudian ia pun bangun kembali dan melanjutkan 

pendakian. 

Selama pendakian kami banyak sekali berhenti untuk 

beristirahat. Karena kebanyakan dari kami adalah pemula 

yang baru beru pertama kali naik gunung. Banyak momen-
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momen menyenangkan terjadi saat pendakian ini, dan yang 

paling aku ingat adalah dimana teman kami yang perempuan 

tadi sudah mulai terbiasa dan mengejek teman kami yang lain 

karena terlalu sering meminta untuk beristirahat. Tentu saja 

itu hanyalah sebuah candaan dan menurut ku itu sangatlah 

menyenangkan melihat teman-teman masih bisa saling 

bercanda meski sedang kelelahan karena mendaki gunung. 

Setelah memakan waktu kurang lebih 3 jam, kami pun 

tiba di puncak Lemah Dhuwur dan benar saja keluh kesah 

selama pendakian terbayarkan dengan pemandangan yang di 

berikan oleh puncak Lemah Dhuwur ini. Pemandangan 

lampu-lampu kota yang terlihat dari puncak dan kerlap kerlip 

bintang terlihat sangat indah dimata kami semua. 

Selesai berfoto ria, kami pun beres-beres dan bersiap 

untuk turun. Setelah semuanya barang bawaan termasuk 

sampah kami sudah siap untuk di bawa turun, kami pun 

turun dari puncak dan sampai di rumah warga yang kami 

huni. Ini adalah pengalaman pertama ku mendaki gunung 

bersama teman-teman ku. Dan ini adalah cerita ku yang 

sedang menikmati hidup. 

 

J. KKN & PKM STIE PEMUDA SURABAYA 

TAHUN 2022 

Oleh : Muhammad Zidan Alifiansyah 

 

Perkenalkan nama saya Muhammad Zidan Alifiansyah 

dari anggota KKN & PkM STIE Pemuda Tahun 2022 dari 

kelompok Mojokerto. Di sini saya ingin menguraikan sedikit 

banyaknya mengenai program tugas akhir saya dan 

kelompok saya pada saat Kuliah Kerja Nyata dan Pengabdian 

Kepada Masyarakat yang bertematkan di Dusun Podorejo 

Desa Sajen Kecamatan Pacet Kabupaten Mojokerto. 

Bertepatan hari minggu  tanggal 14 Agusuts 2022 kami semua 

memutuskan untuk berkumpul dan membahas lokasi yang 

nantinya kita tempati untuk menjalankan program KKN & 

PkM. Titik kumpul janjian berada di Ruko Royal Mojosari 
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kemudian bersama-sama motoran ke kantor Kecamatan Pacet. 

Kenapa kita menuju ke kantor Kecamatan Pacet kareana kita 

sudah janjian sama sama perwakilan orang Kecamatan yang 

akan mengantar kita semua untuk survei lokasi yang 

nantinya di gunakan untuk KKN & PkM. Ada 2 pilihan yang 

diberikan oleh perwakilan orang Kecamatan yaitu Dusun 

Blentreng dan Dusun Podorejo. Akhirnya kita semua memilih 

Dusun Podorejonya untuk program KKN & PkM. Pada 

awalnya kenapa saya dan kelompok memilih Dusun Podorejo 

sebagai tempat persinggahan serta tempat menjalankan 

program kerja yaitu karena Dusun Podorejo terletak di 

belakang bukit dan belum banyak yang tahu mengenai 

Dusun Podorejo Desa Sajen tersebut. Waktu awal-awal kita 

semua berada di Dusun Podorejo, ternyata desa tersebut 

mempunyai sumber alam yang masih alami, udara yang 

segar, dan menjadi salah satu tempat pengisian mobil truk-

truk tangki yang memuat air isi ulang yang di bawah ke 

daerah Mojokerto dan sekitarnya. Langkah awal selanjutnya 

kita bertemu dengan Ibu kepala Dusun Podeorejo yaitu Ibu 

Diana Puspitasari. Cukup lama bebincang-bincang kemudian 

diperkenalkanlah kita salah satu pengurus atau ketua karang 

taruna di Dusun Podorejo yang bernama Mas. Angga. 

Beliaulah yang di pasrahi Ibu Diana untuk membantu kita 

semua menjalankan program KKN & PkM di Dusun Podorejo 

dari awal sampai akhir. Dan Mas. Angga pula yang 

memimjamkan rumahnya untuk kita tempati sementara pada 

saat KKN & PkM berlangsung. 

Hari pertama pun di mulai, bertepatan tanggal 03 

September 2022 pembukaan acara KKN & PkM STIE Pemuda 

2022 resmi di buka oleh perwakilan LPPM STIE Pemuda dan 

DPL STIE Pemuda. Untuk program di hari pertama yang 

akan di jalankan yaitu :  

1. Pemasangan banner Pendakian Lemah Dhuwur di depan 

jalan masuk desa. 

2. Untuk program selanjutnya adalah Pendakian ke Gunung 

Pegat via Lemah Dhuwur. Pada saat pendakian kita juga 
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ada misi lain yaitu membersihkan sepanjang jalan 

pendakian dari awal sampai puncak nanti, trus kita juga 

membuka jalan-jalan yang  sudah terutup rumput-rumput 

liar dan ranting-ranting pohon yang tumbang menutupi 

akses jalan menuju puncak. Dan kita juga mengganti 

penunjuk arah yang telat rusak atau yang kurang jelas, 

gunanya yaitu untuk memberi petunjuk para pendaki 

yang mau ke puncak agar tidak tersesat nantinya. 

3. Pembuatan video clip di puncak untuk mempromosikan 

wisata pendakian Gunung Pegat via Lemah Dhuwur. 

Untuk di hari sabtu Cuma terdapat 3 program kerja 

yang kita jalankan dan Alhamdulillahnya semua berjalan 

dengan lancar tidak ada halangan apapun. Lanjut di hari 

minggunya tanggal 04 September 2022 kita menjalankan 

program di hari kedua yaitu : 

1. Program pertama membersihkan balai dusun podorejo 

secara bersama-sama. 

2. Setelahnya kita  memberikan seminar minat baca terhadap 

adik-adik SD yang sebelumnya kita undang kemarin. Ada 

skitar 15 an adik-adik yang datang di balai  dusun 

podorejo yang dengan semangatnya mendengarkan 

seminar dan cerita singkat dari kakak-kakak yang berada 

di balai dusun tersebut. Tak lupa juga kita memberikan 

games dan hadiah-hadiah menarik, serta snack dan air 

minum untuk konsumsi adik-adik yang sudah datang.  

Dan untuk di hari minggu pertama juga sudah selesai 

semua proker KKN & PkM yang kita jalankan dengan 

sepenuh hati dan kekompakan selalu tentunya. 

Untuk di Sabtu minggu depannya kita kembali lagi ke 

Dusun Podorejo untuk melakukan Program Kerja di minggu 

ke dua. Pada tanggal 10 September 2022 kita semua sudah 

menyusun apa saja yang harus kita kerjakan pada hari sabtu 

tersebut antara lain yaitu : 

1. Yang pertama membersihkan mushollah serta merenovasi 

sedikit yang bisa di tambahkan dan di percantik supaya 

orang-orang dapat dengan khusyuk beribadahnya dan 
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nyaman tentunya. Letak musholla tersebut persis di dekat 

pos pendaftaran pendakian Gunung Pegat via Lemah 

Dhuwur. 

2. Proker selanjutnya yaitu memasang tong tempat sampah 

yang sudah di beri tulisan nama kelompok dan kampus 

kita yang mana itu sebagai identitas pemberian dari kita 

semua untuk area sekitar camping ground dan area utama 

pintu masuk pendakian. 

3. Dan juga kita melanjutkan pemasangan banner khusus 

yang sudah kita desain sendiri untuk di pasang di gapura 

masuk pos pendakian kea rah Gunung Pegat. 

Setelah semuanya selesai, kita langsung kembali ke 

rumah singgah yang kita tempati untuk istirahat. Lajut di hari 

minggunya tanggal 11 September 2022 yaitu acara terakhir 

atau hari penutupan KKN & PkM STIE Pemuda Surabaya 

tahun 2022 di Dusun Podorejo. Untuk agenda pertamanya 

yaitu kita langsung memulai upacara yang di pimpin 

langsung oleh Ketua LPPM dan DPL dari perwakilan kampus 

STIE Pemuda Surabaya. Setelah upacar selesai kita lanjut 

untuk memberikan kenang-kenangan cenderamata dari STIE 

Pemuda Surabaya dan dari kita semua Mahasiswa KKN & 

PKM agar supaya di simpan dan menjadi kenang-kenangan 

nantiya.  

Kesimpulan yang dapat kita peroleh dari kegiatan KKN 

& PkM STIE Pemuda tahun 2022 ini adalah menjadikan kita 

sebagai mahasiswa dan orang-orang yang beajar artinya 

kemandirian, kebersamaa, tanggung jawab, dan rasa memiliki 

semuanya. Menurut saya pribadi kesannya yaitu kita di 

ajarkan ilmu-ilmu yang belum tentu kita terima di bangku 

kuliahan. Jadi saya sanagat senang sekali dengan adanya 

KKN & PkM yang di adakan kampus STIE Pemuda Surabaya 

ini. Untuk pesan yang dapat saya berikan yaitu kami 

berharap kepada masyarakat Dusun Podorejo senang atas 

kedantangan kami dan senang dengan hasil program-

program yang sudah kami jalankan sebagaimana mestinya. 

Semoga apa yang kami lakukan dapat sedikit ikut ambil alih 
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dalam membangun sarana dan prasarana yang ada di Dusun 

Podorejo sekarang ini. Terimakasih banyak atas sambutanya 

dan keramahan Dusun Podorejo terutama Ibu Diana 

Puspitasari selaku kepala Dusun dan terimakasih juga kepada 

Mas Angga selaku ketua karang taruna Dusun Podorejo. 

Tanpa bantuan dan dukungan kalian semua kami belum 

tentu berhasil mensukseskan program KKN & PkM STIE 

Pemuda Surabaya tahun 2022.  

 

K. Pengalaman Hidup yang Bermakna 

Oleh : Pingki Anggi Lolita Sari 

 

Mendapatkan lokasi PkM di kaki dan lereng gunung 

membuat udara di sini terbilang cukup sejuk. Jarak antara 

tempat tinggal saya dan lokasi hanya 29 km. Namun saya 

berangkat dari tempat kos saya di Surabaya Utara dengan 

jarak 87 km menuju ke tempat PkM. Saya cukup senang 

dengan tempat PkM karena perbedaan suhu udara yang 

berbeda dengan Surabaya yang sangat panas. Saya berangkat 

PkM dari Surabaya bersama teman saya yang bernama Diah. 

Hari pertama di lokasi kita melakukan upacara 

pembukaan kegiatan program kerja KKN dan PkM dengan 

dihadiri perangkat dusun dan tokoh masyarakat, serta 

mahasiswa KKN-PkM dan perwakilan anggota kartar. Yang 

dilaksanakan di Balai Dusun Podorejo. Pada saat itu saya 

ditunjuk sebagai dirigen untuk menyanyikan lagu Indonesia 

Raya. Ada hal yang membuat saya malu pada saat proses 

upacara dilaksanakan. Saya membuat kesalahan yang cukup 

memalukan, karena pada saat menyayikan lagu Indonesia 

Raya belum selesai, saya menghentikan gerakan tangan saya. 

Dengan sepontan orang-orang yang menghadiri acara 

pembukaan kaget dan beberapa ada yang menahan tertawa. 

Pada saat itu yang awalnya saya percaya diri menjadi dirigen 

akhirnya menahan malu di hadapan orang-orang. 
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Setelah upacara selesai, program kerja yang benar-

benar di tunggu ini di laksanakan di hari pertama, karena kita 

melakukan pendakian untuk eksplore wisata di lemah 

dhuwur untuk dijadikan konten sosial media. Bukan hanya 

kita sebagai mahasiswa KKN-PkM aja yang melakukan 

pendakian, tetapi kita juga ditemani beberapa anggota karang 

taruna. Kita berangkat mendaki setelah sholat dhuhur. Semua 

sangat excitedly, terutama saya yang baru pertama kali 

melakukan pendakian. Rasanya campur aduk, ada perasaan 

senang dan agak takut karena baru pertama kali jadi khawatir 

ada hal-hal yang tidak diinginkan terjadi. Selama perjalanan 

sesekali merasa capek tapi tetap semangat menuju puncak. 

Dan akhirnya kita sampai puncak sore hari, dengan suasana 

yang tenang dan sejuk, rasa capek kita semua merasa 

terbayarkan. 

Betapa senangnya menikmati hasil karya ciptaan 

Tuhan. Sembari menikmati pemandangan, kita berbincang-

bincang dan berfoto-foto serta menikmati cemilan yang di 

bawa masing-masing. Setelah sudah cukup puas kita 

bersantai di puncak, akhirnya kita turun. Dan sampai di 

tempat penginapan yang sudah di sediakan, kita bersih-bersih 

diri. Malamnya saya beserta teman saya Diah, Vineza, dan 

Rico, kita mencari asupan malam, karena pada saat malam 

hari hawanya dingin sekali, ditambah lagi rasa capek yang 

masih melekat membuat kita semua lapar berat. Kita pergi ke 

bunderan Pacet, dimana disana banyak macam-macam 

makanan, minuman serta camilan. 

Saya pada malam itu hanya makan bakso, karena kalau 

badan capek rasanya tidak enak kalau makan makanan berat, 

ditambah lagi cemilan sosis dan siomay serta tidak lupa 

minum es the terfavorit. Kebetulan pula pada hari itu sabtu 

malam minggu jadi suasananya sangat ramai dan juga lagi 

ada acara jadi membuat kita sedikit mendapatkan hiburan 

disaat kita menikmati hidangan. Selesai makan kita semua 

pulang dan saya langsung tidur karena sudah tidak bisa lagi 
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menahan ngantuk, sedangkan teman-teman yang lain ada 

yang masih ngegames dan main hp masing-masing. 

Hari kedua kita melakukan kegiatan pemaparan 

mengenai minat baca dan menulis. Yang kita undang dalam 

kegiatan kali ini adalah anak-anak di dusun Podorejo. Hanya 

beberapa anak yang datang, namun kegiatannya berjalan 

dengan seru dan lancar. Walaupun anak-anak ada yang 

membuat sedikit emosi, tetapi keceriaan dan wajah tanpa 

dosa mereka membuat saya merasa terhibur pada kegiatan 

kali ini. Lalu kita juga membagikan sebuah buku untuk 

belajar anak-anak, serta hadiah dan snack sebagai tanda 

terima kasih karena sudah datang ke kegiatan yang kita 

kerjakan ini. Dan sesi terakhir kita semua berfoto dengan 

anak-anak yang ada di dusun podorejo ini. 

Pada hari ketiga kita kembali lagi ke arah pendakian. 

Tetapi kali ini kita hanya ke tempat loket dan mushollah. Di 

hari itu kegiatan kita dibantu oleh kakak-kakak karang taruna 

dusun podorejo. Kegiatan kali ini kita membersihkan area 

mushollah dan menaruh tong sampah di sekitar mushollah. 

Dalam kegiatan kali ini saya ditunjuk untuk mengecat 

mushollah bersama Vineza, Rini dan dibantu kakak-kakak 

karang taruna dusun podorejo. Sembari mengecat biar tidak 

bosan dengan suasana yang sunyi, saya sambil memutar 

musik yang saat ini sedang trend. Dan kakak-kakak karang 

taruna juga ikut enjoy membantu karena ditemani oleh musik 

yang enak di dengar lewat gendang telinga ini. Setelah semua 

dirasa sudah cukup dengan hasil kegiatan kali ini. Kita dan 

kakak-kakak karang taruna istirahat dan makan siang 

bersama. 

Menanamkan rasa cinta kepada buku adalah bagian 

dari upaya meningkatkan minat baca dan literasi pada anak 

yang merupakan program kerja jangka panjang. Orang tua 

yang membacakan buku untuk anak juga dapat 

mengembangkan kemampuan kognitif anak. Kemampuan ini 

meliputi atensi atau perhatian, ingatan, penggunaan kata-

kata, pemecahan masalah, dan kemampuan berpikir logis. Ini 
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tentunya sangat penting dalam membantu anak bersosialisasi 

saat mereka beranjak dewasa. 

 

L. KKN & PKM di Desa Sajen Pacet 

Oleh : Rico Dwi Prastyo 

 

Pada waktu pertama kali saat survey ke dua di tempat 

pkm saya ikut yaitu di desa sajen tepatnya, waktu survey 

untuk menentukan prospek kerja tim, saya melihat ada suatu 

makam leluhur yang terletak satu jalan dengan wisata yang 

akan kami kunjungi. Karena wisata yang ada disana 

merupakan tempat pendakian dan sangat susah untuk saya 

mencapai puncak, saya akhir nya memutuskan untuk 

beristirahat di sekitar makam tersebut dan mengatakan 

kepada teman-teman untuk melanjutkan perjalanan tanpa 

saya. Dan waktu saya beristirahat di sekitar makam tersebut, 

hawa di sekitar makam sangatlah sejuk dan nyaman. 

Hari pertama pelaksanaan PkM yaitu eksplor wisata 

pendakian lemah dhuwur dan ditemani teman-teman dari 

anggota kartar dari desa sajen tersebut, tapi sebelum itu 

diadakan upaca pembukaan untuk pelepasan peserta KKN & 

PkM dan kemudian dilanjutkan acara serah – terima peserta 

KKN & PkM yang dilaksanakan di Balai Dusun Podorejo. 

Setelah selesai kegiatan pertama kemudian akan dilanjutkan 

dengan mendaki bersama anggota kartar lainnya dan seperti 

biasa saya tidak ikut mendaki dikarenakan saya tidak kuat 

untuk dan saya menunggu di rumah singgah yang telah 

disediakan oleh kepala dusun sajen, saya merasa tidak enak 

dengan teman-teman karena tidak ikut untuk mendaki dan 

saya ketiduran sebentar saat menunggu teman-teman di 

rumah singgah. Setelah kegiatan pada hari pertama selesai 

kita memutuskan untuk evaluasi sebentar, setelah beberapa 

menit selesai lah sudah untuk semua kegiatan KKN & PkM 

hari ini. Pada malam hari suasana di rumah singgah sangatlah 

dingin tapi beruntungnya masih bisa dapat tidur walaupun 

terkadang terbangunkan hawa dingin yang sangat menusuk. 
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Hari pertama telah berlalu. Dan dilanjutkan di hari 

kedua untuk pelaksanaan KKN & PkM di Dusun Podorejo 

Pacet, dimulai dengan bangun pagi untuk menunaikan 

ibadah bagi yang beragama islam dan bersih – bersih diri 

persiapan untuk bertemu anak – anak dari desa Sajen untuk 

sosialisasi mengenai minat baca dan menulis yang akan 

disampaikan oleh Kakak yang bernama Lailatul Mubarokah 

atau biasa dipanggil Kakak Ellak, tapi sebelum itu kami 

bersih – bersih pendopo dan sarapan menyiapkan energi 

untuk bertemu anak – anak. Walaupun agak menunggu lama 

untuk kedatangan anak – anak dari dusun Podorejo tapi tidak 

apa – apa namanya baru bertemu dengan kami mungkin agak 

sedikit malu beruntung nya rasa malu tersebut sudah hilang 

setelah perkenalan dengan kami yang ingin melakukan KKN 

& PkM di Dusun Podorejo. 

Dikarenakan STIE Pemuda Surabaya berbeda dengan 

kampus lain yang mahasiswa nya rata – rata sudah bekerja 

dan satu minggu berlalu untuk saatnya melanjutkan 

kewajiban yaitu melaksanaan KKN & PkM di Desa Sajen. 

Hari ketiga telah dimulai saatnya untuk merenovasi sedikit 

untuk mushola yang ada di dekat pos jaga tempat masuk 

pendakian lemah dhuwur dan juga mencari tempat yang 

cocok untuk meletakkan beberapa tong sampah yang kami 

belikan beberapa dari online shop, dan juga sedikit memberi 

tulisan dengan cat pada tong sampah sebagai kenang – 

kenangan dari kami untuk wisata pendakian lemah dhuwur. 

Finally kegiatan KKN & PkM mencapai akhir dan acara 

terakhir yaitu peletakkan tong sampah yang sudah kami 

bawa kemaren, dan setelah berkeliling untuk melakukan tong 

sampah dan selesai sudah semua kegiatan KKN & PkM di 

Dusun Podorejo, Desa Sajen, Kecamatan Pacet, Kabupaten 

Mojokerto. Tapi sebelum itu, ada upacara untuk penutupan 

kegiatan KKN & PkM dan kemudian dilanjutkan dengan 

penyerahan kenang – kenangan dari STIE Pemuda Surabaya 

untuk Dusun Podorejo dan dari kami juga selaku peserta 
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KKN & PkM untuk ucapan terimakasih dikarenakan sudah 

menerima kami di Dusun Podorejo. 

 

M. Keseruan saat KKN dan PKM 

Oleh : Vineza Damaiyati 

 

Kegiatan KKN dan PkM adalah bentuk pengabdian 

kepada masyarakat yang memiliki tujuan untuk membantu 

kegiatan masyarakat di satu daerah tertentu dalam hal 

kegiatan sehari-hari ataupun berbagai bidang. KKN dan PkM 

merupakan salah satu matakuliah yang wajiib ditempuh oleh 

mahasiswa semester akhir untuk melanjutkan ke tahap 

berikutnya. Pelaksanaan PkM dan KKN dilakukan dalam 

kurung waktu tertentu yang mengharuskan anggota KKN 

bermalam di desa tersebut. 

STIE Pemuda Surabaya mengadakan kegiatan KKN 

dan PkM terhitung mulai tanggal 03 September 2022 sampai 

dengan tanggal 02 Oktober 2022. Kegiatan KKN dan PkM ini 

merupakan matakuliah wajib untuk syarat kelulusan 

mahasiswa sendiri. 

Dalam pelaksanaan KKN dan PkM STIE Pemuda 

Surabaya tahun 2022, pihak kampus memberi kebebasan 

menentukan lokasi sendiri untuk melaksanakan KKN dan 

PkM. Tapi untuk kelompok, masih dari pihak kampus sendiri 

yang meilihkan. Mahasiswa hanya bisa mengajukan ke 

daerah mana akan dilakukan KKN dan PkM. 

Setelah melakukan survey serta diskusi dengan internal 

tim. Kelompok kami, Kelompok Nirwasita Majhakreta yang 

beranggotakan 13 Mahasiswa memilih Dusun Podorejo desa 

Sajen Kecamatan Pacet Kabupaten Mojokerto. 

Dusun Podorejo merupakan dusun paling ujung dari 

Desa Sajen. Dusun Podorejo sendiri terdiri dari 2 RT. Dusun 

Podorejo termasuk desa yang kaya akan sumber daya 

alamnya. Selama satu bulan kunjungan kami di dusun 

Podorejo, banyak ditemukan perkebunan Jagung, Padi, Ubi 

Ubian dll. Karena di dusun Podorejo sendiri berada di 
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dataran tinggi sehingga potensi air masih melimpah ruah 

sehingga pertanian di dusun Podorejo tidak pernah 

kekurangan air. Mata pencaharian warga dusun Podorejo 

yaitu petani dan peternak sapi. 

Banyak ilmu dan pengalaman yang kami dapat selama 

melaksanakan kegiatan KKN dan PkM di dusun Podorejo. 

Salah satunya dari internal tim sendiri. Yang awalnya kami 

mungkin tidka saling mengenal meskipun satu kampus, di 

kegiatan KKN dan PkM ini kami saling berkenalan satu sama 

lain, dan akrab satu sama lain. kami sangat antusian di 

kegiatan KKN dan PkM ini karena ada sebagian mahasiswa 

yang baru pertama kali melaksakan KKN atau PkM. 

Di minggu pertama bulan september, kelompok kami 

memulai program kerja KKN dan PkM dengan melakukan 

Eksplor dan Survey di wisata Lemah Dhuwur yang dikelola 

Warga dusun Podorejo Sendiri. Dari kegiatan eksplor dan 

survey tersebut, kami mendapatkan beberapa informasi dan 

dokumentasi yang akan kami edit untuk di sebar di Media 

Sosial serta Media Berita. 

Pada pelaksanaan ekplore dan survey wisata Lemah 

Dhuwur kami tidak berangkat sendiri, melainkan di antar 

sekaligur dipandu oleh anggota Karangtaruna dusun 

Podorejo. Di perjalanan kami juga menambahkan beberapa 

papan penujuk jalan agar pengunjung tidak tersesat. Kami 

juga memperbaiki sekaligus memebersihkan Mushollah dan 

Pos jaga di wisata tersebut 

Selain eksplor dan survey kami juga melakukan 

seminar minat baca dan menulis yang ditargetkan kepada 

anak SD dusun Podorejo. Kami mersa senang karna antusias 

anak-anak dusun Podorejo sangat Besar. 

Warga dusun Podorejo sangat menerima baik 

kedatangan kami di dusun tersebut. Dusun Podorejo sudah 

kami anggap sebagai kampung halaman kami meskipun 

hanya satu bulan berada disana. Keramahan, kekeluargaan 

yang diberikan oleh dusun Podorejo pada kami tidak akan 

pernah kami lupakan. Terima kasih untuk seluruh warga 
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dusun Podorejo tidak terkecuali Bu Diana selaku ibu kepala 

dusun yang senantiasa mendukung semua program kerja 

kami. Semoga disuatu hari nanti kita bisa berkumpul di 

dusun Podorejo kembali. 
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BAB IV 

KESAN MASYARAKAT TERHADAP KKN & 

PKM STIE PEMUDA 
 

 

 

Kesan dan Pesan Perwakilan 

Anggota Karang Taruna Dusun 

Podorejo Kec. Pacet Kota Mojokerto 

Oleh : Angga (Anggota 

Karang Taruna Dusun Podorejo) 

 

Kedatangan KKN dan PkM 

STIE Pemuda yang di sambut oleh 

kepala dusun dan masyarakat 

dusun Podorejo selama kurang 

lebih 2 minggu. KKN dan PkM 

STIE Pemuda di dusun Podorejo dengan program kerja yang 

sangat membantu masyarakat yang khususnya dalam bidang 

pariwisata dan itu memberikan sesuatu yang berbeda 

terhadap desa kami dengan program-program yang dibuat. 

Terima kasih telah mau menjalankan program-program KKN 

dan PkM di dusun kami. Semoga program yang kakak 

kerjakan di dusun kami bermanfaat bagi warga sekitar. 

Namun disisi lain, kami juga sebagai masyarakat dan pemuda 

karang taruna memohon maaf sekiranya selama kalian di 

desa kami ada kata-kata dari masyarakat dan pemuda 

sekiranya dimaafkan karena kami yakin bahwa setiap 

manusia punya salah. Namun dibalik semua itu kami juga 

ingin menyampaikan kepada kakak-kakak, semoga setelah 

KKN dan PkM ini selesai kakak mendapatkan nilai yang 

bagus serta ilmu yang di dapatkan bermanfaat serta diberi 

kelancaran dalam menyelesaikan kuliahnya. Sekali lagi kami 

sangat senang dengan kehadiran kakak-kakak KKN dan PkM 

STIE Pemuda. Dan terima kasih telah mengabdi dengan tulus 
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di dusun kami. Semoga suatu saat kita dapat berjumpa lagi, 

dan ini menjadi memori yang selalu kakak ingat setelah lulus 

dan sudah sukses kelak. 
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BAB V 

PENUTUP 
 

 

 

A. Kesimpulan dan Saran 
1. Kesimpulan 

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) dan 

Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) merupakan tempat 

atau wahana bagi mahasiswa untuk belajar hidup di 

masyarakat. Dengan adanya kegiatan tersebut diharapkan 

mahasiswa dapat berperan dan berpartisipasi secara aktif 

dalam masyarakat.  

Pelaksanaan program KKN dan PkM di Dusun 

Podorejo, Desa Sajen, Kecamatan Pacet, Kabupaten 

Mojokerto selama satu bulan yaitu pada tanggal 03 

September - 02 Oktober 2022 merupakan serangkaian 

kegiatan yang saling berhubungan antara pelaksanaan dan 

pelaporan hasil kegiatan. Oleh karena itu, keduanya harus 

sejalan. Serangkaian program kerja yang direncanakan 

telah terlaksana dengan baik. Beberapa program kerja 

yang telah terpenuhi antara lain : 

a. Eksplor potensi pariwisata lokal lemah dhuwur dengan 

kegiatan sebagai berikut : 

1) Pemasangan banner wisata 

2) Pendakian dan pembuatan konten sosial media 

3) Pemasangan petunjuk arah dan papan nama pos 

pendakian 

4) Mengunggah berita wisata Lemah Dhuwur di 

Media online seputar Surabaya serta mengunggah 

video pendek di media sosial secara masif. 

b. Mengadakan sosialisasi minat baca dan menulis untuk 

anak-anak dusun Podorejo. Pelaksanaan sosialisasi 

minat baca dan menulis bertujuan untuk meningkatkan 
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wawasan & kemampuan generasi muda dalam 

mengeksplor dunia melalui buku.  

c. Membersihkan & merenovasi tempat ibadah, kamar 

mandi, dan pos loket  di jalur pendakian lemah 

dhuwur. Kegiatan ini bertujuan untuk memaksimalkan 

potensi pariwisata dengan membuat pengunjung 

nyaman saat beribadah ketika melakukan pendakian.  

d. Membersihkan sampah sekaligus peletakan tempat 

sampah di beberapa titik pos pendakian  sebagai upaya 

untuk menjaga kebersihan lingkungan pariwisata. 

Dari kegiatan-kegiatan yang terlaksana dapat 

disimpulkan bahwa program kerja kelompok selama KKN 

dan PkM yang diselenggarakan telah terlaksana dengan 

baik. Dari sisi yang lain, sambutan dan partisipasi dari 

masyarakat sangat baik terhadap program-program yang 

telah dilaksanakan. Hal ini dapat dilihat dari keikutsertaan 

warga, baik dari kalangan pengurus, orang tua, pemuda-

pemudi maupun anak-anak yang antusias mengikuti 

pelaksanaan program KKN dan PkM. Dalam hal ini kami 

telah membuktikan bahwa dengan adanya kerjasama yang 

baik dengan masyarakat dusun Podorejo maka program 

kerja kami dapat terselesaikan sesuai dengan yang 

diharapkan. 

2. Saran 

Guna meningkatkan keberhasilan program KKN 

dan PkM STIE Pemuda Surabaya di Dusun Podorejo, Desa 

Sajen, Kecamatan Pacet. Ada beberapa saran yang dapat 

mahasiswa KKN dan PkM sampaikan setelah melakukan 

kegiatan selama beberapa waktu dan sebagai evaluasi 

berbagai pihak, yaitu : 

a. Terhadap Masyarakat Dusun dan Pemerintahan 

Setempat.  

1) Lebih memperhatikan faktor kebersihan yang ada di 

dalam lingkungan dusun terutama dalam fasilitas 

umum yang ada, salah satuanya yakni pada 

pendopo dusun agar lebih terawat dengan baik.  
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2) Dapat memanfaatkan dan menindaklanjuti program 

yang telah dilaksanakan dan disusun oleh Tim KKN 

dan PkM selama waktu KKN dan PkM berlangsung 

guna meningkatkan potensi masyarakat dusun.  

3) Hubungan yang sudah dijalin dengan pihak STIE 

Pemuda Surabaya dengan masyarakat hendaknya 

lebih ditingkatkan dengan saling memberi masukan 

antara kedua belah pihak. 

b. Terhadap Lembaga Penelitian dan Pengabdian 

Masyarakat (LPPM) 

1) Diharapkan agar pihak LPPM lebih memperhatikan 

keluhan-keluhan yang disampaikan oleh peserta 

KKN dan PkM dan menindaklanjuti secara 

langsung permasalahan-permasalahan yang 

dihadapi apabila masalah tersebut dirasa cukup 

berat bagi peserta KKN dan PkM. 

2) Untuk dana dari LPPM STIE Pemuda Surabaya atau 

pihak yang terkait agar dapat memberikan 

sebagaimana mestinya demi kelancaran program 

kerja yang akan dijalankan masing-masing tim KKN 

dan PkM.  

c. Terhadap Mahasiswa Tim KKN dan PkM 

1) Dapat menjadikan pengalaman yang telah didapat 

selama KKN dan PkM sebagai pelajaran yang 

berguna dalam hidup.  

2) Sebagai mahasiswa KKN dan PkM di lingkungan 

masyarakat ataupun lembaga pendidikan dapat 

menempatkan diri dan menyesuaikan diri dengan 

peraturan-peraturan ataupun adat-adat dan norma-

norma yang berlaku di masyarakat.  

3) Lebih mempersiapkan baik secara materi maupun 

mental dalam pelaksanakan program KKN dan 

PkM, serta pembahasan konsep program kerja harus 

benar-benar matang agar dalam pelaksanakannya 

dapat lebih mudah. 
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d. Terhadap Lembaga STIE Pemuda Surabaya 

Agar dapat meningkatkan fasilitas yang 

berhubungan dengan jurusan-urusan yang ada agar 

mahasiswa dapat mengikuti perkembangan ilmu dan 

teknologi. Serta dapat memberikan fasilitas yang lebih 

untuk mahasiswa yang akan terjun secara langsung 

kedalam tempat KKN dan PkM.  

 

B. Rekomendasi dan Tindak Lanjut 

Rekomendasi yang dapat tim Kuliah Kerja Nyata 

(KKN) dan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) berikan 

unutuk kegiatan di tahun-tahun berikutnya di Dusun 

Podorejo, Desa Sajen ini yaitu bisa dilaksanakan kembali. 

Lokasi di desa ini sangat aman dan akses menuju desa juga 

mudah, sudah ada lampu di sepanjang jalan, tidak begitu jauh 

dari Bundaran Pacet. Udara di desa ini juga sangat sejuk dan 

sangat dingin kalau sudah memasuki waktu malam. Selain 

itu, desa ini juga sangat strategis untuk dijadikan tempat 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) dan Pengabdian kepada 

Masyarakat (PkM) karena ada pariwasata Pendakian Lemah 

Dhuwur yang dikelola sendiri oleh penduduk desa lebih 

khususnya oleh karang taruna desa dan banyak juga UMKM 

yang masyarakat jalankan. Masyarakat sekitar juga sangat 

ramah dan sangat membantu berjalannya program kerja 

kami.  

Kami juga memiliki beberapa rekomendasi yang ingin 

disampaikan kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian 

Kepada Masyarakat (LPPM) STIE Pemuda Surabaya sebagai 

penyelenggara kegiatan sebagai berikut: 

1. Pemaparan materi sosialisasi kegiatan KKN dan PkM bisa 

diberikan dengan lebih jelas dan rinci sehingga mahasiswa 

dapat memahami dengan baik dan tidak ada 

kesalahpahaman. 

2. Saat sosialisasi disampaikan juga materi yang bersifat lebih 

teknis, sehingga akan memudahkan penerapannya di 

lapangan. 
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3. Untuk kegiatan selanjutnya, ada dana dari pihak LPPM 

STIE Pemuda Surabaya untuk setiap kegiatan KKN dan 

PkM sehingga program kerja yang dilaksanakan dapat 

berjalan lebih maksimal. 

4. Pihak LPPM STIE Pemuda Surabaya lebih aktif 

berpatisipasi dalam membimbing mahasiswa dalam 

pelaksanaan KKN dan PkM 

Sejauh yang kami amati, terdapat beberapa masalah 

yang dapat ditindaklanjuti dalam penanganan wisata di 

sekitar dusun Podorejo. Masalah yang pertama adalah 

kurangnya keaktifan dan inisiatif anggota karang taruna 

sehingga pengelolaan wisata pendakian jalur Lemah Dhuwur 

menjadi kurang maksimal. Masyarakat saat ini kebanyakan 

menerima informasi melalui media sosial termasuk perihal 

pariwisata. Akan tetapi, wisata Pendakian jalur Lemah 

Dhuwur kurang memiliki promosi di media online atau 

media lain yang relevan sehingga kurang diketahui oleh 

kebanyakan orang yang berakibat pada sepinya pengunjung. 

Akan lebih baik jika promosi secara online dilakukan secara 

berkala seperti melalui Instagram agar meningkatkan minat 

wisatawan untuk mengunjungi tempat tersebut. 
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LAMPIRAN – LAMPIRAN 

 

 Pengalaman DPL 

PENGALAMAN PEMBIMBING MAHASISWA 

KEGIATAN LUAR KAMPUS / PENGABDIAN KEPADA 

MASYARAKAT 

A. Data Pribadi 

Nama   : Komarun Zaman, S.E., M.M 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Tempat/tanggal lahir : Kuningan, 26 juni 1963 

Kewarganegaraan  : Indonesia 

Agama   : Islam 

Alamat   : Rumdis Mess ampel no. 43 

Ujung Surabaya 

Nomor HP/WA  : 085 536 645 950 

E-mail   : komaruzaman55@gmail.com 

 

B. Pengalaman Bimbing Mahasiswa 

1. Sebagai Pembimbing Penulisan Proposal Penelitian 

2. Sebagai Pembimbing Penulisan Proposal KKN dan PKM 

mahasiswa tahun 2022 

 

C. Pengalaman Pengabdian  

Pengalaman menjadi dosen Pembimbing 

Pada Hari Selasa tanggal 02 September 2022 kami 

mendapat Undangan pada acara pelepasan Peserta PKM 

dan KKN tahun 2022 jam 15.30 WIB via zoom meeting  dari 

STIE Pemuda tempat bekerja untuk membimbing 

mahasiswa dalam suatu kegiatan terkait dengan prosesi 

akademik yang rutin dilaksanakan setiap tahunnya. 

Pada hari sabtu tanggal 03 September 2022 mendapat 

undangan dari peserta KKN dan PkM untuk acara upacara 

pembukaan kegiatan KKN dan PkM di Balai Dusun 

Podorejo Desa Sajen Kecamatan Pacet Kabupaten Mojokerto 

pada pukul 10.00 WIB dan pada hari minggu tanggal 11 

September 2022 juga mendapat undangan dari peserta KKN 

mailto:komaruzaman55@gmail.com
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dan PkM untuk acara upacara penutupan di Balai Dusun 

Podorejo pada pukul 10.30 WIB. 

Selaku dosen tetap yang memang bekerja di STIE 

Pemuda, tentu menyambutnya dengan baik kepercayaan 

dan amanah yang diberikan oleh instasi STIE Pemuda 

Surabaya. 

Maka, setelah mendapat surat tugasnya, bersama 

mahasiswa dan mahasiswi koordinasi pembekalan-

pembekalan secara daring maupun luring yang di 

selenggarakan pihak akademik. 

Ya, tugas yang diberikan adalah untuk melaksanakan 

pengabdian masyarakat melalui Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

dan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang 

dilaksanakan selama satu bulan di daerah yang telah dipilih 

oleh mahasiswa KKN dan PkM yaitu di Dusun Podorejo, 

Desa Sajen, Kecamatan Pacet, Kabupaten Mojokerto 

Mendapatkan tugas sebagai pembimbing sebenarnya 

bukanlah yang pertama kalinya, karena KKN dan PkM 

selalu dilaksanakan oleh kampus pada setiap tahunnya, 

sudah sejak  lama selalu mendapat kepercayaan untuk 

membimbing mahasiswa. Alhamdulillah saya bersyukur 

telah memiliki pengalaman menjadi dosen pembimbing 

lapangan (DPL), karena memang sudah lama bertugas di 

STIE Pemuda ini. 

Saya selaku Dosen Pembimbing lapangan (DPL) 

bersama mahasiswa mengikuti pelaksanaan pembukaan 

KKN dan PkM di dusun Podorejo Mojokerto dan 

memberikan pesan dan kesan kepada mahasiswa dan 

pembekalan dengan baik, selesai acara pembukaan 

dilanjutkan pelepasan mahasiswa ke lokasi tempat mereka 

semua mengabdi yang di lepas secara resmi oleh ketua 

LPPM STIE Pemuda Surabaya yang berjalan lancar dan baik 

Kegiatan pun berlanjut dengan mengantar mahasiswa 

ke lokasi KKN  dan PkM yang telah dirancang oleh tim 

KKN dan PkM yaitu Dusun Podorejo Mojokerto, pertama 

kali di kunjungi adalah kantor pemerintahan dusun 
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Podorejo untuk bersilaturahmi dan menitipkan mahasiswa 

selama berada di wilayah Dusun dalam rangka melakukan 

pengabdian masyarakat. 

Kepala Dusun beserta aparat pemerintahannya 

menyambut dengan baik kedatangan kami, kepala Dusun, 

atas nama pimpinan pemerintahan berjanji akan melibatkan 

seluruh mahasiswa KKN dan PkM dalam agenda kegiatan 

masyarakat untuk bersama-sama membangun Dusun 

Podorejo bersama masyarakat dan karang taruna di dusun 

tersebut. 

Selesai melaksanakan pembukaan KKN dan PkM di 

Dusun Podorejo Mojokerto, selanjutnya kami melaksanakan 

evaluasi  bersama mahasiswa tentang kegiatan, berdiskusi 

secara langsung tentang pelaksanaan dan tugas-tugas yang 

mesti di selesaikan.  

Semua mahasiswa yang hadir waktu itu, menyimak 

pengarahan DPL dengan penuh antusias, bergembira dan 

bahagia disertai semangat idealisme yang tinggi terlihat dari 

sorot matanya, menyebabkan kami (selaku DPL) merasa 

sangat berbangga hati dan yakin kegiatan akan sukses dan 

berhasil dengan baik. 

Sebenarnya masih banyak tempat pengabdian yang 

belum sempat tercatat pada ulasan "cerita" ini, terkait 

pengalaman menjadi Dosen Pembimbing Lapangan (DPL). 

Sehubungan dengan keterbatasan waktu yang dimiliki 

seiring banyaknya tugas, pekerjaan dan kewajiban lain yang 

mesti diselesaikan. 

Sangatlah besar harapan tersimpan di hati, agar 

pelaksanaan KKN dan PkM dapat berjalan dengan baik dan 

lancar, yang tentunya berakhir dengan membuahkan hasil 

karya, prestasi, kebermanfaatan dan kenangan yang baik.  

Jika gajah mati meninggalkan gadingnya, jika 

harimau mati akan meninggalkan belangnya, kucing 

meninggalkan meongnya, sedangkan manusia akhir dari 

perjalanannya meninggalkan karya, prestasi dan amal 

baiknya 



76 

 

Alhamdulillah, puji serta syukur kepada sang 

pencipta alam semesta karena berkat dari pengalaman 

menjadi dosen pembimbing lapangan (DPL)  tidak ada 

permasalahan apapun yang di hadapi seolah terasa ringan, 

enteng dan mudah terselesaikannya. 

Terimakasih 

Surabaya, 28 September 2022 

 

 

Komarun Zaman, S.E., M.M  

NIDN 0726066304 
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 Form Logbook Kegiatan 

LOGBOOK KKN dan PKM DUSUN PODOREJO MOJOKERTO 

No Tanggal Kegiatan 

1. Sabtu, 03 

September 2022 

Pemasangan banner KKN & PKM 

dilanjut Upacara Pembukaan KKN & 

PKM di Dusun Podorejo Desa Sajen Kec. 

Pacet Kab.Mojokerto 

Catatan :  

1. Diterima oleh masyarakat 

Dusun Podorejo Desa Sajen Kec. 

Pacet Kab.Mojokerto 

Dokumen Pendukung : 

1. Kegiatan Upacara Pembukaan  

a. Form Daftar Hadir  

b. Berita Acara  

c. Sound System 

d. Meja Kursi 

2. Kegiatan Pemasangan Banner 

a. Foto  

2. Minggu, 04 

September 2022 

Eksplore wisata pendakian lemah 

dhuwur 

untuk dijadikan konten sosial media 

serta pemasangan label 

pos pendakian 

Catatan : Berhasil sampai di puncak 

gunung pegat 1100 MDPL 

Dokumen Pendukung :  

1. Foto 

3. Senin, 05 

September 2022 

Membuat konten di sosial  

media dan membuat  

artikel tentang pendakian lemah dhuwur 

di website seputar surabaya 

Catatan : Konten telah berhasil dibuat 

dan diunggah 

Dokumen Pendukung :  

1. Foto 
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No Tanggal Kegiatan 

4. Selasa, 06 

September 2022 

Persiapan pemasangan  

banner wisata pendakian  

lemah dhuwur  

Catatan : Banner wisata telah terpasang 

di pintu masuk pendakian lemah 

dhuwur 

Dokumen Pendukung : 

1. Foto  

5. Rabu, 07 

September 2022 

Membuat stiker logo KKN & PKM 

Mojokerto guna ditempel di papan 

kenangan di pos pendakian lemah 

dhuwur Catatan : Stiker telah terpasang 

di di papan kenangan di pos pendakian 

lemah dhuwur 

Dokumen Pendukung :  

1. Foto  

6. Kamis, 08 

September 2022 

Membersihkan Balai Dusun Podorejo 

Desa Sajen Kec. Pacet Kab.Mojokerto  

Catatan : Balai Dusun Podorejo Desa 

Sajen Kec. Pacet Kab.Mojokerto telah 

bersih 

Dokumen Pendukung : 

1. Foto 

7. Jumat, 09 

September 2022 

Membersihkan masjid di Dusun Podorejo 

Desa Sajen Kec. Pacet Kab.Mojokerto 

untuk persiapan sholat jumat  

Catatan : Masjid di Dusun Podorejo Desa 

Sajen Kec. Pacet Kab.Mojokerto telah 

bersih 

Dokumen Pendukung :  

1. Foto  
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No Tanggal Kegiatan 

8. Sabtu, 10 

September 2022 

Ikut serta menjaga pos pendakian lemah 

dhuwur bersama karang taruna Dusun 

Podorejo Desa Sajen Kec. Pacet 

Kab.Mojokerto  

Catatan : Karang taruna terbantu dan 

wisatawan menjadi kondusif 

Dokumen Pendukung : 

1. Foto  

9. Minggu, 11 

September 2022 

Ikut serta membersihkan camping 

ground bersama karang taruna Dusun 

Podorejo Desa Sajen Kec. Pacet 

Kab.Mojokerto Catatan : Karang taruna 

terbantu dan camping ground telah 

bersih 

Dokumen Pendukung : 

1. Foto  

10. Senin, 12 

September 2022 

Membuat tanda arah panah menuju 

pendakian lemah dhuwur dan air terjun 

dari kayu  

Catatan : Tanda arah panah menuju 

pendakian lemah dhuwur dan air terjun 

dari kayu telah selesai dibuat 

Dokumen Pendukung : 

1. Foto  

11. Selasa, 13 

September 2022 

Membuat papan nama pos-pos 

pendakian lemah dhuwur dari kayu 

sebanyak 6 pos Catatan : Papan nama 

pos-pos pendakian lemah dhuwur dari 

kayu sebanyak 6 pos telah selesai dibuat 

Dokumen Pendukung : 

1. Foto  
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No Tanggal Kegiatan 

12. Rabu, 14 

September 2022 

Memasang tanda arah panah dan papan 

nama pos-pos pendakian lemah dhuwur 

Catatan : Tanda arah panah dan Papan 

nama pos-pos pendakian lemah dhuwur 

telah terpasang 

Dokumen Pendukung : 

1. Foto  

13. Kamis, 15 

September 2022 

Pemaparan mengenai  

minat baca dan menulis untuk anak-anak 

Dusun Podorejo Desa Sajen Kec. Pacet 

Kab.Mojokerto  

Catatan : Pemaparan  

mengenai minat bacadan menulis untuk 

anak-anak Dusun Podorejo Desa Sajen 

Kec. Pacet Kab.Mojokerto terlaksana 

dengan baik 

Dokumen Pendukung : 

1. Foto  

14. Jumat, 16 

September 2022 

Pengecatan dan Pemberian label PKM & 

KKN Mojokerto pada tong sampah yang 

telah disiapkan sebelumnya Catatan : 

Pengecatan dan Pemberian label PKM & 

KKN Mojokerto pada tong sampah telah 

selesai 

Dokumen Pendukung : 

1. Foto  

15. Sabtu, 17 

September 2022 

Ikut serta menjaga pos pendakian lemah 

dhuwur bersama karang taruna Dusun 

Podorejo Desa Sajen Kec. Pacet 

Kab.Mojokerto  

Catatan : Karang taruna terbantu dan 

wisatawan menjadi kondusif 

Dokumen Pendukung : 

1. Foto  
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No Tanggal Kegiatan 

16. Minggu, 18 

September 2022 

Ikut serta menjaga pos pendakian lemah 

dhuwur bersama karang taruna Dusun 

Podorejo Desa Sajen Kec. Pacet 

Kab.Mojokerto  

Catatan : Karang taruna terbantu dan 

wisatawan menjadi kondusif 

Dokumen Pendukung : 

1. Foto  

17. Senin, 19 

September 2022 

Peletakan tong sampah ke titik yang 

telah ditentukan  

Catatan : Peletakan tong sampah 

terlaksana 

Dokumen Pendukung : 

1. Foto 

18. Selasa, 20 

September 2022 

Membersihkan dan  

renovasi mushola  

pendakian lemah dhuwur 

(Pengecatan, Pemberian matras , 

Pemberian arah kiblat) 

Catatan : Pembersihan dan  

renovasi mushola  

pendakian lemah dhuwur telah 

terlaksana dengan baik 

Dokumen Pendukung : 

1. Foto  

19. Rabu, 21 

September 2022 

Membersihkan dan  

renovasi kamar mandi 

pendakian lemah dhuwur 

(Pengecatan) 

Catatan : Pembersihan dan  

renovasi kamar mandi pendakian lemah 

dhuwur telah terlaksana dengan baik 

Dokumen Pendukung : 

1. Foto  
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No Tanggal Kegiatan 

20. Kamis, 22 

September 2022 

Membersihkan dan  

renovasi pos jaga 

pendakian lemah dhuwur 

(Pengecatan) 

Catatan : Pembersihan dan  

renovasi pos jaga pendakian lemah 

dhuwur telah terlaksana dengan baik 

Dokumen Pendukung : 

1. Foto  

21. Jumat, 23 

September 2022 

Pengecatan kursi bambu di beberapa titik 

pendakian lemah dhuwur 

Catatan : Pengecatan kursi bambu di 

beberapa titik pendakian lemah dhuwur 

telah terlaksana dengan baik 

Dokumen Pendukung : 

1. Foto  

22. Sabtu, 24 

September 2022 

Ikut serta menjaga pos pendakian lemah 

dhuwur bersama karang taruna Dusun 

Podorejo Desa Sajen Kec. Pacet 

Kab.Mojokerto  

Catatan : Karang taruna terbantu dan 

wisatawan menjadi kondusif 

Dokumen Pendukung : 

1. Foto  

23. Minggu, 25 

September 2022 

Ikut serta menjaga pos pendakian lemah 

dhuwur bersama karang taruna Dusun 

Podorejo Desa Sajen Kec. Pacet 

Kab.Mojokerto  

Catatan : Karang taruna terbantu dan 

wisatawan menjadi kondusif 

Dokumen Pendukung : 

1. Foto  
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No Tanggal Kegiatan 

24. Senin, 26 

September 2022 

Sarasehan bersama beberapa anggota 

karang taruna Dusun Podorejo Desa 

Sajen Kec. Pacet Kab.Mojokerto  

Catatan : Mahasiswa KKN & PKM 

mengerti sejarah berdirinya wisata 

pendakian lemah dhuwur 

Dokumen Pendukung : 

1. Foto  

25. Selasa, 27 

September 2022 

Pembersihan area wisata lemah dhuwur 

sekaligus pembakaran sampah  

Catatan : Area wisata lemah dhuwur 

telah bersih 

Dokumen Pendukung : 

1. Foto  

24. Senin, 26 

September 2022 

Sarasehan bersama beberapa anggota 

karang taruna Dusun Podorejo Desa 

Sajen Kec. Pacet Kab.Mojokerto  

Catatan : Mahasiswa KKN & PKM 

mengerti sejarah berdirinya wisata 

pendakian lemah dhuwur 

Dokumen Pendukung : 

1. Foto  

25. Selasa, 27 

September 2022 

Pembersihan area wisata lemah dhuwur 

sekaligus pembakaran sampah  

Catatan : Area wisata lemah dhuwur 

telah bersih 

Dokumen Pendukung : 

1. Foto  

26. Rabu, 28 

September 2022 

Rapat bersama DPL Dusun Podorejo 

Desa Sajen Kec. Pacet Kab.Mojokerto  

Catatan : Rapat bersama DPL membahas 

upacara penutupan KKN & PKM di  

Dusun Podorejo Desa Sajen Kec. Pacet 

Kab.Mojokerto 
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No Tanggal Kegiatan 

Dokumen Pendukung : 

1. Foto  

27. Kamis, 29 

September 2022 

Membeli beberapa peralatan kebersihan 

untuk Dusun Podorejo Desa Sajen Kec. 

Pacet Kab.Mojokerto  

Catatan : Menambah stok alat kebersihan 

untuk Dusun Podorejo Desa Sajen Kec. 

Pacet Kab.Mojokerto 

Dokumen Pendukung : 

1. Foto  

28. Jumat, 30 

September 2022 

Ikut serta membersihkan area Dusun 

Podorejo Desa Sajen Kec. Pacet 

Kab.Mojokerto  

Catatan : Area di Dusun Podorejo Desa 

Sajen Kec. Pacet Kab.Mojokerto telah 

bersih 

Dokumen Pendukung : 

1. Foto  

29. Sabtu, 01 Oktober 

2022 

Ikut serta menjaga pos pendakian lemah 

dhuwur bersama karang taruna Dusun 

Podorejo Desa Sajen Kec. Pacet 

Kab.Mojokerto  

Catatan : Karang taruna terbantu dan 

wisatawan menjadi kondusif 

Dokumen Pendukung : 

1. Foto  

30. Minggu, 02 

Oktober 2022 

Upacara Penutupan  

KKN & PKM di Dusun Podorejo Desa 

Sajen Kec. Pacet Kab.Mojokerto  

Catatan : KKN & PKM  Dusun Podorejo 

Desa Sajen Kec. Pacet Kab.Mojokerto 

telah ditutup 
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No Tanggal Kegiatan 

Dokumen Pendukung : 

1. Foto  

2. Form Daftar Hadir  

3. Berita Acara  

4. Sound System 

5. Meja Kursi 
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BIODATA PENULIS 

 

1. Arbaatun Cahyani Putri 

Memiliki nama lengkap 

Arbaatun Cahyani Putri, biasa 

orang-orang sekitar memanggil 

namanya Arba. Ia lahir di 

Surabaya, 19 Maret 2000. Penulis 

merupakan anak ke 4 dari 4 

bersaudara. Yang dibesarkan 

dan di didik oleh seorang Ibu 

yang sangat kuat. Ia sejak kecil 

tinggal di Surabaya dan menetap disana. Riwayat pendidikan 

12 tahun yang pernah ditempuh oleh penulis adalah SD Negeri 

Karang Pilang I Surabaya selama 6 tahun, SMP Ma’arif NU 

Hasanudin Surabaya selama 3 tahun, SMA Negeri 22 Surabaya 

selama 3 tahun. Kemudian penulis juga menempuh pendidikan 

tingkat perguruan tinggi Diploma Tiga di STIE Pemuda 

Surabaya dengan jurusan Akuntasi selama 3 tahun. 

Banyak rintangan yang dilewati oleh penulis hingga 

sampai pada titik sekarang. Sejak dibangku SMA penulis juga 

suka mengikuti kegiatan pramuka dan bergabung dalam 

organisasi Dewan Ambalan Drupadi dalam organisasi ini 

penulis ini termasuk salah satu dari perintis pertama yang 

dapat menciptakan sebuah organisai. Diluar instansi sekolah 

penulis juga mengikuti organisasi pramuka Saka Wira Kartika 

Korem 084/BJ yang beralamat di Jl. Ahmad Yani No.1 

Surabaya. Prestasi yang pernah diikuti oleh penulis yakni 

pernah mengikuti Perkemahan Bhakti Trimatra Nasional yang 

diadakan langsung oleh TNI serta Kwartir Nasional yang 

dimana kegiatan tersebut penulis memiliki teman berbagai 

suku dari sabang sampai merauke. Ia juga telah lulus dalam 

pelatihan kursus mahir dasar kepramukaan yang diadakan 

langsung oleh Pusat Pendidikan dan Pelatihan Cabang kota 

Surabaya. Dengan modal pengalaman yang sudah ia dapatkan 

hingga saat ini penulis dapat memberikan kontribusi ilmu 
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sebagai pembina satuan kepramukaan di salah satu sekolah 

yang berada dikecamatan wiyung hingga 4 tahun.  

 

2. Lailatul Mubarokah 

 

Lailatul Mubarokah atau 

yang biasa dikenal dengan nama 

pena Ella Mubarokah 

merupakan seorang perempuan 

kelahiran Gresik, 29 Oktober 

1996 yang memiliki hobbi 

membaca, menulis, menonton 

film, dan traveling. Kini, mantan 

duta Muslimah Syar’i 2017 

tersebut berprofesi sebagai 

seorang penulis buku, jurnalis, dan konten kreator. Demi 

menyalurkan hobbi travelingnya, Ella memiliki ragam acara 

traveling di channel Youtube pribadinya yang ia beri nama 

Syar’i Traveler. 

Sejak kecil, perempuan berusia 26 tahun tersebut bercita-

cita menjadi seorang jurnalis. Namun, pendidikan formal 

mengantarkannya sampai pada jurusan Ekonomi di STIE 

Pemuda Surabaya. Sejak lulus D3 Akuntansi 2017 silam, Ella 

memutuskan untuk mengambil pendidikan jurnalistik di 

Aksara Institute pada tahun 2020 demi menambah 

kemampuannya dalam menulis. Dan benar saja, setelah satu 

tahun lulus dari Aksara Institute, ia berhasil mengejar cita-

citanya dan memulai karir sebagai seorang jurnalis di salah 

satu media lokal Surabaya pada akhir tahun 2021.  

Pada tahun 2019, Ella berhasil menerbitkan 1 buku yang 

ia beri judul “Menebus Surga di Baitul Maqdis”. Buku ini 

terinspirasi dari beberapa pengalaman dan pengetahuan yang 

ia dapatkan ketika menjadi aktivis kemanusiaan. Debutnya 

menjadi seorang penulis buku tersebut disambut hangat oleh 

para penikmat novel Islam. Hal tersebut menambah rasa 

percaya dirinya hingga terbitlah buku kedua yang berjudul 
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“Aksara Cita Cinta Muslimah” pada tahun 2020. Dan kini, Ella 

sedang menempuh pendidikan S1 Manajemen di STIE Pemuda 

Surabaya dan berencana akan segera menerbitkan bukunya 

yang ketiga. Untuk sekedar berdiskusi dan bertukar pikiran, 

Ella dapat dihubungi melalui media sosial Instagram 

@ellamubarokah. 

 

3. Maghda Fauziah Ainurrokhmah 

 

Maghda Fauziah Ainurrokhmah 

memiliki nama panggilan Maghda 

ini memiliki hobi membaca, 

menonton film, travelling, dan 

bermusik. Perempuan manis ini 

lahir di Pasuruan 06 Mei 2000 dari 

pasangan Fatkur Rohman dan Laili 

Hidayati. Maghda memiliki 

seorang adik laki-laki bernama Muhammad Faiz Fadly 

Ainurrohman. 

Untuk menyalurkan bakat  bermusiknya, Maghda 

mengikuti kursus alat musik yaitu kursus piano dan gitar saat 

umur 14 tahun, namun kursus tersebut berhenti ketika umur 18 

tahun karena Maghda ingin fokus pada perkuliahannya. 

Maghda juga pernah manggung dibeberapa acara dengan 

bandnya.  

Penulis menempuh pendidikan dimulai dari SDN 

Kranggan V Kota Mojokerto (Lulus tahun 2012) melanjutkan ke 

SMPN 2 Kota Mojokerto (Lulus tahun 2015), dan SMAN 2 Kota 

Mojokerto (Lulus tahun 2018), hingga akhirnya bisa menempuh 

masa kuliah untuk Diploma Tiga Fakultas Ekonomi Jurusan 

Akuntansi di STIE Pemuda Surabaya. Sekarang ia melanjutkan 

pendidikannya ke jenjang Sarjana Fakultas Ekonomi Jurusan 

Manajemen di STIE Pemuda Surabaya. 

Menjadi orang yang beruntung dunia akhirat adalah 

impiannya, berguna bagi masyarakat adalah harapannya, dan 

beribadah adalah tujuan hidupnya. 
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4. Noer Faridatul Sholelah 

Noer Faridatul Sholehah 

memiliki nama panggilan Farida 

perempuan yang lahir di 

Surabaya pada 26 November 

1999 Anak ketiga dari 4 

bersaudara pendidikannya 

dimulai dari SDN Gundih I 

Surabaya lulus tahun 2012 

berlanjut di SMPN 7 Surabaya 

lulus tahun 2015 dan berlanjut di 

SMK Pelayaran Indo Baruna 

Surabaya lulus tahun 2018 kemudian menempuh program 

pendidikan Diploma III pada Sekolah Tinggi Ekonomi Pemuda 

Surabaya dengan mengambil jurusan Akuntansi  dan lulus 

tahun 2021 tak lama berselang ia menempuh program 

pendidikan Strata Satu pada Sekolah Tinggi Ekonomi Pemuda 

Surabaya dengan mengambil jurusan Manajemen. 

Selain seorang mahasiswa ia adalah seorang karyawan 

swasta, ia bekerja sebagai karyawan di sebuah perusahaan 

property/real estate di Surabaya yaitu Gunawangsa Group 

sebagai Administrasi Leasing. Karirnya dimulai pada tahun 

2019, dimana dia berkarir sebelum menyelesaikan program 

pendidikan Diploma III-Akuntansi.  
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5. Qori A’yuna 

Qori A’yuna biasa 

dipanggil Ayun. Lahir pada 04 

Januari 2001 dikota onde-onde 

tak lain adalah Mojokerto 

Tercinta. Anak perempuan 

pertama dari dua bersaudara. 

Mempunyai adik perempuan 

dengan selisih umur 7 tahun. 

Menempuh pendidikan dimulai 

dari tahun 2006 di MI ISLAMIA 

lanjut di MTS AL-MAS’UDY 

(Masuk Pesantren selama 3 Tahun). lalu melanjutkan SMA di 

SMAN 1 Ngoro. Kemudian Tahun 2018 setelah lulus SMA 

memilih merantau jauh dari rumah untuk menempuh 

pendidikan D3 Akuntansi di Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 

Pemuda di kota Pahlawan yaitu Surabaya. kemudian di tahun 

2022 ini sedang menempuh pendidikan S1 Managemen di 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Pemuda di Surabaya.  Dengan 

Ketekunan, Motivasi dan Dukungan dari orang-orang terdekat 

ia bisa mencapai titik ini dengan percaya diri. Saat ini juga 

sedang bekerja di salah satu Apartemen di Kota Surabaya 

sebagai Admin Leasing sejak tahun 2020.  
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6. Rosalia Sukma Indayani 

Rosalia Sukma Indayani 

atau yang biasa dipanggil Rosa 

merupakan seorang wanita 

kelahiran Mojokerto, 11 April 2000 

yang saat ini sedang menjalani 

pendidikan di STIE Pemuda untuk 

menggapai gelar S1-nya. Rosa 

merupakan orang yang memiliki 

karakter pekerja keras yang kuat. 

Ketika ingin menggapai suatu hal, 

ia akan menjaga fokusnya ke satu titik yaitu tujuan tersebut dan 

tidak membiarkan dirinya teralihkan oleh distraksi-ditraksi di 

sekitarnya. Ia juga menempatkan karirnya di prioritas yang 

professional sehingga sangat dikenal sebagai pekerja yang baik 

oleh rekan dan atasan di kantornya. 

Karakter ini telah ia kembangkan sejak kecil. Rosa 

merupakan anak yang sangat antusias dan rajin pada masa 

sekolahnya. Sejak SMP, ia selalu menggapai ranking kesatu 

atau kedua di kelasnya. Selain di bidang akademik, Rosa juga 

aktif di bidang lain. Ia pernah menjabat sebagai bendahara 

BEM STIE Pemuda dan telah menjalani amanah tersebut 

dengan sangat baik. Rosa juga memiliki minat sangat tinggi 

dalam berwirausaha. Jika anda kenal dengan baik wanita ini, 

anda pasti paham bahwa ia memiliki karakter wirausahawan 

yang kuat. Pada tahun 2018, Rosa pernah meraih juara 1 di 

lomba Public Speaking yang dihadiri salah satu artis terkenal, 

Lho. Tidak hanya itu, ia juga menjadi lulusan D3 terbaik di 

STIE Pemuda di tahun 2021 dikarenakan prestasinya di bidang 

akademik dan non akademik yang sangat baik. Kalau anda 

mulai penasaran dan ingin mengenal Rosa lebih baik, langsung 

saja follow akun Instagramnya di @rosaliasukma_. Anda bisa 

tanya lebih lanjut tentang bagaimana kerja keras dan usaha-

usahanya dalam meraih cita-citanya sampai saat ini. 
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7. Rini Umroh Hilyati 

Rini Umroh Hilyati memiliki 

nama panggilan Rini. Perempuan 

cantik yang bertubuh mungil ini 

lahir di Jombang 03 Maret 2000 dari 

pasangan Suwandi dan Yayuk yang 

merupakan keluarga petani. Rini 

memiliki seorang adik laki-laki 

bernama Raditya Rahmat Afandi 

yang umurnya terpaut jauh. Ia 

tumbuh dalam keluarga yang harmonis dan pekerja keras. 

Kedua orangtuanya benar-benar rajin dalam mengolah semua 

sawahnya dan merawat sepenuh hati. Adik kandungnya Radit 

juga pandai dalam akademis dan non akademis terutama pada 

bidang pelajaran bacaan Al-qur’an. Rini juga suka dalam 

bidang non akademis seperti menyanyi dan bermusik, tidak 

lupa menonton anime dan game online adalah hal kesukaannya 

jika dalam waktu senggang. Mempunyai minat di dunia 

travelling, foto dan makanan karena salah satu kesukaannya 

adalah makan setiap saat. Mengenai pendidikan Rini Umroh 

Hilyati diketahui dari masa remajanya yang dihabiskan dengan 

bersekolah di SDN Tondowulan I, lalu di SMPN 1 Ploso 

kemudian dilanjut di SMK PGRI Ploso Jombang. 

Setelah itu ia menempuh pendidikan D3 Akuntansi di 

STIE PEMUDA SURABAYA dan memilih untuk melanjutkan 

pendidikan tinggi lagi ke Fakultas Ekonomi Jurusan S1 

Manajemen di STIE PEMUDA SURABAYA. 
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8. Ana Roudlotulrrizka 

Ana roudloturrizka  

memiliki nama panggilan Ana. 

Perempuan yang lahir di 

Mojokerto, 27 Februari 2001 dari 

pasangan Anang Wahyudi dan 

Dewi Iswati yang merupakan 

anak pertama memiliki seorang 

adik laki – laki bernma Achmad 

Al Fathir. Ia ini tinggal di Desa 

Lolawang, Kecamatan Ngorp, 

Kabupaten Mojokerto. Ana merupakan Sie Perencanaan tim  

KKN -  PKM kelompok Mojokerto yang saat ini sedang 

menempuh Pendidikan di Sekolah Tinggi Ilmu Ekonimi 

Pemuda Surabaya Prodi D3 Akuntansi. Perempuan ini 

memiliki hobi olahraga, menonton film dan pengalaman 

organisasi sebagai anggota Pramuka. Sekarang dia bekerja 

sebagai admin di salah satu pusat penjualan baut dan alat – alat 

teknik yang terbesar di Mojosari. Mengenai pendidikan Ana 

Roudloturrizka diketahui pernah bersekolah di TK Dharma 

Wanita Sukorjo, SDN Purwojati 1, SMP Islam Sedati, SMA 

Negeri 1 Ngoro dan STIE Pemuda Surabaya hingga sekarang.  

 

9. Diah Septy Ayu Ashari 

Diah Septy Ayu Ashari 

memiliki nama panggilan Diah. 

Lahir di Surabaya, 20 September 

2000 dari pasangan Sukarno dan 

Endang Ashariani. Diah anak 

keempat dari 3 bersaudara. 

Ia tumbuh dalam keluarga 

sederhana. Ayahnya bekerja 

sebagai sopir dan ibunya hanya 

ibu rumah tangga, sedangkan saudaranya sudah menempuh 

hidup masing-masing setelah menikah.  
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Diah dikenal sebagai sosok yang ambisius, suka lelucon 

dan pekerja keras. Ia juga sangat rendah hati dan setia kawan. 

Mengenai pendidikan Diah Septy Ayu Ashari diketahui dari 

masa remajanya yang dihabiskan dengan bersekolah di SMK 

Wachid Hasyim Pusat Surabaya. 

Ia kemudian melanjutkan pendidikan tinggi Jurusan D3 

Akuntansi Perpajakan di STIE PEMUDA, dan sebelum lulus dia 

sudah bekerja di salon mobil DETAILING BROTHERS 

menjabat sebagai Manager Operasional. 

 

10. Muhammad Zidan Alfiansyah 

 

Muhammad Zidan 

Alifiansyah memiliki nama 

panggilan Zidan. Anak laki-laki 

kuat dan hebat pertama di 

keluarga yang terlahir Kab. 

Mojokerto, 21 Mei 2001 dari 

pasangan Khoirul Anam dan 

Churiyah Ningsih, S.Pd. Zidan 

memiliki seorang Adik laki-laki 

yang bernama Muhammad Sheva Nurdiansyah. 

Dia tumbuh dalam keluarga yang yang sangat harmonis 

dalam hal apapan itu. Dia dulu bersekolah di SMAN 1 NGORO 

dan mengambil juruan ILMU SOSIAL. Tahun ini 2022 Adiknya 

juga mengikuti jejaknya yang juga bersekolah di SMA yang 

sama dan jurusan yang sama.  

Dia kemudian melanjutkan pendidikan tinggi Diploma 

tiga ke Fakultas Ekonomi Jurusan D3 Akuntansi di STIE 

PEMUDA SURABAYA. Dan sebelum lulus dia sudah Magang 

di PT. ASSA LAND dan bekerja di PT TUNAS DWIPA MATRA 

MOJOSARI. 
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11. Pingky Anggi Lolita Sari       

Pingky Anggi Lolita Sari 

memiliki nama panggilan 

Pingky. Ia biasanya juga 

dipanggil oleh teman-temannya 

dengan sebutan “Pita”. Lahir di 

Mojokerto 14 November 2000 

dari pasangan Bambang Sugiono 

dan Widyawati. Pingky memiliki 

seorang kakak laki-laki bernama 

Mirwanda Fukung Radiviangga. 

Ia tumbuh dalam keluarga sederhana. Ayahnya bekerja 

sebagai sopir dan ibunya hanya ibu rumah tangga, sedangkan 

kakaknya seorang karyawan pabrik.  

Pingky dikenal sebagai sosok yang tekun, ambisius, dan 

pekerja keras. Ia juga sangat rendah hati dan setia kawan. 

Mengenai pendidikan Pingky Anggi Lolita Sari diketahui dari 

masa remajanya yang dihabiskan dengan bersekolah di SMAN 

1 Ngoro Mojokerto. Ia kemudian melanjutkan pendidikan 

tinggi Jurusan D3 Akuntansi di STIE PEMUDA. Dan sebelum 

lulus dia sudah bekerja di PT Wijaya Pratama Nusantara..  

 

12. Rico Dwi Prastyo 

Rico Dwi Prastyo atau biasa 

di panggil Rico. Laki - laki biasa 

yang lahir di Mojokerto 21 

September 2001 dari pasangan Hari 

Susanto dan Niati. Rico hanya 

memiliki 1 saudara kandung yaitu 

seorang kakak laki – laki bernama 

Rizky Adi Pratama dan tidak 

mempunyai adik.  

Ia tumbuh dalam keluarga yang terbilang harmonis. 

Pada waktu kecil karena kedua orang tuanya bekerja dan ia 

dirawat seorang art yang bekerja di rumahnya. Mengenai 

pendidikan Rico Dwi Prastyo diketahui bahwa masa remajanya 
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yang dihabiskan dengan bersekolah di mana Ki Hadjar 

Dewantara mendirikan perguruan yang bernama Perguruan 

Taman Siswa dengan semboyan “ing ngarsa sung tuladha, ing 

madya mangun karsa, tut wuri handayani”. 

Ia kemudian melanjutkan pendidikan ke Fakultas 

Ekonomi Jurusan D3 Akuntansi STIE PEMUDA SURABAYA. 

 

13. Vineza Damaiyati 

Vineza Damaiyati 

memiliki nama panggilan 

Vineza. Perempuan berkulit 

sawo matang ini lahir di 

Mojokerto 16 Juni 2001 dari 

pasangan Gendut Sugiyanto 

dan Siti Mukaromah. Vineza 

memiliki seorang adik berumur 

13 tahun, yang bernama Lutfie 

Hakim. Ia tumbuh dikeluarga 

yang suka bercocok tanam. 

Adiknya juga suka sekali bercocok tanam. 

Dirumah ia dan adiknya punya banyak tanaman bunga. 

Selain suka bercocok tanam, vineza dan adiknya juga suka akan 

hewan-hewan. Ia memiliki lumayan banyak hewan peliharaan. 

Seperti burung, ia memiliki 7 ekor burung love bird. Lalu sugar 

glider, ia memiliki 6 ekor sugar glider. Ia juga memiliki sebuah 

kura-kura yang sudah berumur 12 tahun.  

Mengenai pendidikan, Vineza diketahui dari masa 

remajanya dihabiskan di SMAN 1 Mojosari. Kemudian ia 

melanjutkan pendidikan tinggi ke STIE Pemuda Surabaya. 

 

 

 

 

 

 

 


